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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal di
 sekolah. Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kondisi yang dengan sengaja
 diciptakan oleh guru guna mentransfer ilmu kepada peserta didik. Guru yang
 mengajar dan peserta didiklah yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi
 inilah yang kemudian melahirkan interaksi edukatif dengan memanfaatkan materi
 sebagai medianya.
 Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tempat bagi peserta didik
 menetapkan dan mewujudkan cita-citanya sehingga pihak-pihak sekolah
 perlu untuk menyiapkan berbagai sarana dan prasarana yang menunjang bagi
 keberlangsungan belajar serta menyiapkan guru yang berbakat dan profesional.
 Sebagaimana fungsi sekolah
 Fungsi sekolah menurut Simanjuntak adalah mendidik calon warganegara, mempersiapkan calon warga masyarakat, mengembangkan cita-cita profesi/kerja, mempersiapkan calon pembentuk keluarga yang baru, dan pengembangan pribadi, sedang tugas sekolah yang sebenarnya adalah memberikan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan kelima fungsi tersebut yang pada dasarnya merupakan hasil analisis terhadap keperluan anak yang belajar.
 1
 Kegiatan utama peserta didik di sekolah adalah belajar.
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah, belajar adalah proses mereaksi terhadap semua aktivitas yang ada di sekitar individu. belajar adalah proses berbuat melalui pengalaman, belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara
 1Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistim (Jakarta: Bumi
 Aksara, 2001), h. 24.
 1
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2
 sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang dipelajari dari hasil belajar terjadilah perubahan dalam individu.
 2
 Perubahan yang dimaksud adalah hasil belajar peserta didik yang dapat
 ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman,
 sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan, daya reaksi, daya
 penerimaan, dan lain-lain. Tiap individu memiliki kemampuan dan karakteristik yang
 berbeda dalam hal belajar, tidak sedikit peserta didik yang mengalami permasalahan
 atau hambatan dalam kegiatan belajarnya, masalah-masalah yang bisa timbul dalam
 kegiatan pembelajaran di kelas antara lain: peserta didik merasa jenuh atau bosan
 belajar, tidak mampu berkonsentrasi belajar, nilai hasil belajar rendah, sulit
 berinteraksi dengan guru ataupun dengan peserta didik lainnya, dalam proses
 pembelajaran, kegagalan yang dialami peserta didik dalam belajar tidak selalu
 disebabkan oleh faktor kebodohan dan kemalasan, kegagalan peserta didik sering
 terjadi karena kurangnya perhatian dan bimbingan dari guru serta interaksi yang
 terbatas antara guru dan peserta didik. Sehubungan dengan hal tersebut, peserta didik
 membutuhkan bantuan atau bimbingan. Bimbingan artinya proses pemberian bantuan
 kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan.
 Guru (pendidik) sebagai pengelola utama di kelas memiliki peran penting
 untuk membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar. Sebagaimana tugas
 edukasional guru yaitu tugas yang menyangkut fungsi mendidik bersifat
 motivasional, kedisiplinan dan sanksi sosial, sedangkan tugas lainnya
 yaitu menghilangkan segala hambatan dalam belajar dengan membangun interaksi,
 2Nurkhalisah Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Makassar: Alauddin
 University Press, 2013), h. 1.
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3
 kedekatan, dan komunikasi dengan peserta didik baik secara verbal maupun non
 verbal.3
 Dari pernyataan tersebut tugas edukasional guru ini sesuai dengan ayat
 alquran. Allah swt. berfirman dalam QS al-Kahfi/18: 66 – 67.
 Terjemahnya:
 Musa berkata kepada Khidir:”Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara imu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu? Dia menjawab: Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama aku.
 4
 Dalam hal ini kisah antara Nabi Musa dan Khidir, Khidir yang mengajarkan
 ilmu kepada Nabi Musa dengan cara membimbing dan menumbuhkan semangatnya
 dalam mendapat ilmu kemudian diajaklah Nabi Musa berjalan, sepanjang perjalanan
 mereka, beberapa kali Nabi Musa diuji kesabarannya oleh perilaku Khidir, dalam
 perjalanan itu Khidir memiliki tujuan agar Nabi Musa selalu bersabar walau dalam
 keadaan apa pun, Khidir mengajarkan Nabi Musa untuk tetap sabar dalam melakukan
 segala hal yaitu selalu sabar dalam membimbing dan membina umatnya. Dari kisah
 ini maka dapat dimaknai bahwa seorang pendidik perlu melakukan bimbingan,
 perhatian dan beberapa cara agar peserta didik dapat termotivasi dalam belajar,
 interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam hal ini memiliki suatu tujuan yang
 direncanakan.
 3Nurkhalisah Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran (Makassar: Alauddin
 University Press, 2013), h. 107.
 4Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV. Al-Jumanatul ‘ALI,
 2005), h. 301.
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4
 Kaitan ayat tersebut dengan aspek pendidikan bahwa seorang pendidik
 hendaknya menuntun peserta didiknya, hal tersebut diterangkan bahwa peran seorang
 guru adalah sebagai fasilitator, pengajar, pendamping, dan lain sebagainya. Peran
 tersebut dilakukan agar peserta didiknya sesuai dengan yang diharapkan oleh bangsa,
 negara dan agamanya. Memberi tahu kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
 menuntut ilmu, karena zaman akan selalu berubah seiring berjalannya waktu, dan jika
 kita tidak mengikutinya, maka anak akan menjadi tertinggal, sebagai seorang
 pendidik maka perlu untuk mengetahui potensi anak didiknya.
 Beberapa tugas guru harus diterapkan sebagai salah satu usaha untuk
 mengatasi kesulitan belajar peserta didik, dan sesuai dengan tujuan Pendidikan
 Nasional salah satunya adalah mendidik peserta didik agar kreatif. Dalam interaksi
 belajar mengajar ditandai dengan adanya aktivitas peserta didik, peserta didik
 merupakan sentral, maka aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi
 keberlangsungan interaksi belajar mengajar. Aktivitas peserta didik dalam hal ini baik
 secara fisik maupun secara mental aktif, dalam interaksi belajar mengajar guru
 berperan sebagai pembimbing, dalam peranannya sebagai pembimbing, guru harus
 berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang
 kondusif, guru harus siap sebagai mediator dalam segala situasi proses belajar-
 mengajar, karena guru merupakan tokoh yang akan dilihat dan akan ditiru tingkah
 lakunya oleh anak didik5.
 Pengajaran memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
 motivasi belajar peserta didik, sebab bagaimanapun baiknya materi yang
 5Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi I (Cet. XI; Jakarta: PT. Raja
 Grafindo Persada,2004), h. 15-17.
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5
 disampaikan, bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan, jika tidak terjalin
 hubungan yang harmonis antara guru dengan peserta didik, maka pada akhirnya
 menghasilkan prestasi belajar yang kurang memuaskan. Sukses tidaknya pendidikan
 dan pembelajaran di sekolah, salah satunya, sangat ditentukan guru, sudah sepatutnya
 seorang guru dapat menciptakan interaksi edukatif yang baik dengan peserta didik di
 kelas, bisa melalui tanya jawab atau siswa diminta berpendapat dalam proses
 pembelajaran, sebab peranan guru dibutuhkan dalam perubahan tingkah laku siswa
 yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan
 ketrampilan (psikomotorik). Akan tetapi terkadang guru mempunyai anggapan lain,
 guru merasa sudah berakhir proses belajar mengajarnya apabila telah menjelaskan
 semua materi yang diajarkannya, setelah dilakukan observasi di kelas IV SD Negeri 8
 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep terlihat bahwa, beberapa peserta didik di
 kelas tersebut kurang termotivasi dalam belajar hal tersebut ditandai dengan peserta
 didik yang malas memperhatikan penjelasan guru, merasa bosan diberi tugas, dan
 terkadang lamban dalam mengerjakan tugas-tugas ketika tidak dikontrol oleh guru,
 hal tersebut disebabkan karena interaksi guru terhadap peserta didik masih kurang
 direalisasikan,
 Interaksi edukatif merupakan komunikasi timbal balik antara pihak yang satu
 dengan pihak yang lain, sudah mengandung maksud-maksud tertentu, yakni untuk
 mencapai pengertian bersama, kemudian untuk mencapai tujuan dalam kegiatan
 belajar.6
 6Andriya Hartanto,”Hubungan antara Interaksi Edukatif dengan Kreativitas Verbal pada
 Siswa Pondok Pesantren Imam Syuhodo Sukohardjo”, Jurnal, Naskah Publikasi, A.Hartanto,
 http://www.eprints.ums.ac.id.pdf (29 Nov 2015).
 http://www.eprints.ums.ac.id.pdf/
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6
 Berdasarkan hasil penelitian Wahyu Rishandi menunjukkan bahwa interaksi
 edukatif antara guru dan siswa Namira Yayasan Fajar Islam dalam proses
 pembelajaran cukup baik. Interaksi edukatif berpengaruh signifikan terhadap minat
 belajar siswa Namira Yayasan Fajar Islam Pasar 1 Medan, Interaksi tersebut tercipta
 dengan interaksi dua arah dimana guru aktif melakukan tugasnya sebagai pendidik
 dan pengajar, sedangkan peserta didik juga aktif menerima pelajaran yang diberikan,
 minat belajar peserta didik sangat tinggi terhadap perhatian pelajaran, baik
 mendengarkan, membaca, menulis dan mengerjakan segala sesuatu pekerjaan atau
 tugas-tugas yang diberikan guru, bertanya serta menyelesaikan pekerjaan di rumah.7
 Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
 terdorong untuk lebih memahami dan mengangkat permasalahan tersebut dalam
 bentuk penelitian dengan judul Pengaruh Interaksi Edukatif Guru terhadap Motivasi
 Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 8
 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 B. RumusanMasalah
 1. Bagaimana realitas interaksi edukatif guru dengan peserta didik kelas IV SD
 Negeri 8 Paccelang?
 2. Bagaimana gambaran motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8
 Paccelang?
 7Wahyu Rishandi, Interaksi Edukatif dan Pengaruhnya terhadap Minat Belajar Siswa SMP
 Namira Yayasan Fajar Islam Pasar 1 Tanjung Sari Medan, vol. 3 (Medan, 2013), h. 1.
 http://www.wahyurishandi.blogspot.com (29 Nov 2015).
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7
 3. Adakah pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta
 didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang?
 C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
 1. Interaksi Edukatif
 Interaksi edukatif yang dimaksud adalah interaksi dalam ruang lingkup
 belajar mengajar yaitu guru dan peserta didik aktif secara bersama-sama dalam proses
 pembelajaran, dimana guru selalu aktif memberikan bimbingan dan perhatian
 terhadap peserta didik dengan tujuan agar peserta didik tidak jenuh selama proses
 pembelajaran, hal tersebut dapat diukur melalui beberapa indikator diantaranya yaitu;
 Guru memberikan perhatian kepada peserta didik, penyampaian materi pelajaran
 yang jelas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, guru menjalin komunikasi dengan
 peserta didik melalui tanya jawab dan memberikan respon positif, guru dapat
 dijadikan sebagai tempat konsultasi dan sebagai pemberi nasehat terhadap
 permasalahan peserta didik, serta guru memberi sanksi atau hukuman yang bersifat
 edukatif.
 2. Motivasi Belajar
 Motivasi belajar adalah adanya keinginan untuk selalu belajar berdasarkan
 faktor yang mempengaruhi baik secara instrinsik maupun secara ekstrinsik, hal
 tersebut dapat diukur melalui beberapa indikator diantaranya yaitu tekun menghadapi
 tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
 masalah, lebih senang bekerja mandiri, tidak cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin,
 dapat mempertahankan pendapatnya, sarana dan prasarana belajar yang baik, serta
 motivasi dari guru.
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8
 D. Kajian Pustaka /Penelitian Terdahulu
 Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Khoirotinisa yang berjudul Korelasi
 Interaksi Edukatif terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa di MTS Al Ma’had
 An Nur Ngrukem Bantul Yoyakarta. Dari hasil penelitiannya menunjukkan ada
 korelasi positif dan signifikan antara interaksi edukatif dengan prestasi belajar bahasa
 arab siswa di kelas VII dengan perolehan nilai rata-rata 78,25.8
 Penelitian yang dilakukan juga oleh Wahyu Rishandi dalam jurnal hasil
 penelitiannya menunjukkan bahwa interaksi edukatif antara guru dan siswa Namira
 Yayasan Fajar Islam dalam proses pembelajaran cukup baik. Interaksi edukatif
 berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa Namira Yayasan Fajar Islam
 Pasar 1 Medan, Interaksi tersebut tercipta dengan interaksi dua arah dimana guru aktif
 melakukan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar, sedangkan peserta didik juga
 aktif menerima pelajaran yang diberikan, minat belajar peserta didik sangat tinggi
 terhadap perhatian pelajaran, baik mendengarkan, membaca, menulis dan
 mengerjakan segala sesuatu pekerjaan atau tugas-tugas yang diberikan guru, bertanya
 serta menyelesaikan pekerjaan di rumah.9
 E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 a. Untuk mengetahui realitas interaksi edukatif guru dengan peserta didik kelas IV
 SD Negeri 8 Paccelang.
 8Fatimah Khoirotinisa, Korelasi Interaksi Edukatif Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab
 Siswa i MTS Al Ma’had An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah
 dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), h. 64
 9Wahyu Rishandi, Interaksi Edukatif dan Pengaruhnya terhadap Minat Belajar Siswa SMP
 Namira Yayasan Fajar Islam Pasar 1 Tanjung Sari Medan, vol. 3. (Medan, 2013), h. 1.
 http://www.wahyurishandi.blogspot.com (29 Okt 2015).
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9
 b. Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8
 Paccelang.
 c. Untuk mengetahui apakah interaksi edukatif guru berpengaruh terhadap motivasi
 belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang.
 2. Kegunaan Penelitian
 a. Kegunaan Ilmiah
 Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
 kontribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual serta
 menambah wawasan pengetahuan bagi masyarakat khususnya mahasiswa yang ingin
 terjun ke dunia akademis.
 b. Kegunaan Praktis
 1) Bagi calon pendidik.
 Berguna untuk menerapkan hal tersebut bagi keberlangsungan pembelajaran
 di kelas dan untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi peserta didik, dimana
 kedekatan guru dengan peserta didik sangat dibutuhkan.
 2) Bagi sekolah
 Hasil penelitian dapat menjadikan bahan bacaan kepustakaan SD Negeri 8
 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep dalam rangka proses perbaikan
 pembelajaran, perbaikan pendidikan serta dapat meningkatkan kualitas sekolah SD
 Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
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 BAB II
 TINJAUAN TEORITIS
 A. Interaksi Edukatif
 1. Pengertian Interaksi Edukatif
 Interaksi selalu berkait dengan istilah komunikasi atau hubungan. Istilah
 Interaksi pada umumnya adalah suatu hubungan timbal balik (feedback) antara
 individu yang satu dengan individu yang lainnya yang terjadi pada lingkungan
 masyarakat.
 Adapun pengertian interaksi menurut beberapa ahli antara lain:
 a. Shuyadi dan Abu Achmadi, pengertian interaksi edukatif adalah suatu gambaran
 hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang berlangsung dalam
 ikatan tujuan pendidikan. Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung
 dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran, dalam arti yang lebih
 spesifik pada bidang pengajaran, dikenal adanya interaksi belajar mengajar.
 Dengan kata lain apa yang dinamakan interaksi edukatif, secara khusus adalah
 interaksi belajar mengajar.1
 b. Sardiman A.M. pengertian interaksi edukatif dalam pengajaran adalah proses
 interaksi yang disengaja, sadar akan tujuan, yakni untuk mengantarkan anak didik
 ketingkat kedewasaannya.2
 Dari beberapa pengertian tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
 pengertian interaksi edukatif guru dengan peserta didik adalah suatu proses hubungan
 1Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
 Cipta, 2010), h. 11.
 2Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi 1(Cet. XI; Jakarta: PT. Raja
 Grafindo Persada, 2000), h.18.
 10
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 timbal balik yang sifatnya komunikatif antara guru dengan peserta didik yang
 berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan, dilakukan dengan sengaja, direncanakan
 serta memiliki tujuan tertentu. Dengan demikan dalam interaksi edukatif harus ada
 dua unsur utama yang harus hadir dalam situasi yang disengaja, yaitu guru dan
 peserta didik. Oleh sebab itu, diperlukan seorang guru yang mampu menciptakan
 interaksi edukatif yang kondusif yang nantinya dapat membantu siswa untuk
 mencapai prestasi belajar.
 2. Ciri-ciri Interaksi Edukatif
 a. Ada tujuan yang ingin dicapai. dalam proses edukatif pertama-tama harus
 dirumuskan adalah tujuan, bila tujuan tidak dirumuskan maka proses edukatif
 tidak mungkin bisa berjalan dengan baik dan terarah.
 b. Ada bahan/pesan yang menjadi isi interaksi, interaksi edukatif tidak mungkin bisa
 terlaksana bila bahan atau pesan tidak disisipkan.
 c. Ada siswa yang aktif mengalami. interaksi edukatif bisa terlaksana bila ada siswa
 yang diproses untuk mencapai tujuan.
 d. Ada guru yang melaksanakan, interaksi edukatif juga baru bisa terlaksana bila
 ada guru yang melaksanakan tugas mendidik/mengajar secara sistematis.
 e. Ada metode untuk mencapai tujuan, melaksanakan interaksi edukatif mesti ada
 metode yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan atau pesan kepada
 siswa supaya tujuan bisa tercapai dengan baik.3
 f. Ada situasi yang memungkinkan untuk proses pembelajaran berjalan dengan baik.
 Guru harus menciptakan situasi interaksi edukatif dengan ketentuan bahwa guru
 3Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 13.
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 harus memiliki ilmu pengetauan yang luas keterampilan serta kepribaian yang
 mantap juga harus banyak memahami metodologi.
 g. Ada penilaian terhadap hasil interaksi. Guru harus menguasai cara pelaksanaan
 penilaian, guru harus selalu memberikan penilaian secara objektif.
 Edi Suardi dalam bukunya Pedagogik merinci ciri-ciri interaksi belajar
 mengajar sebagai berikut :
 a. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membantu anak dalam
 suatu perkembangan tertentu, dengan menempatkan siswa sebagai pusat
 perhatian. Siswa mempunyai tujuan, unsur lainnya sebagai pengantar dan
 pendukung.
 b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncana, didesain untuk mencapai
 tujuan yang telah ditetapkan. Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka
 dalam melakukan interaksi perlu adanya prosedur atau langkah-langkah sistematis
 dan relevan.
 c. Ditandai dengan satu penggarapan materi yang khusus. Dalam hal ini materi harus
 didesain sedemikian rupa sehingga cocok untuk mencapai tujuan, hal ini perlu
 diperhatikan komponen-komponen yang lain, apalagi komponen anak didik
 merupakan sentral. Materi harus didesain dan disiapkan sebelum berlangsungnya
 interaksi belajar mengajar.4
 d. Ditandai dengan adanya aktivitas siswa.
 e. Dalam interaksi belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing. Dalam
 peranannya sebagai pembimbing ini, guru harus berusaha menghidupkan dan
 memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif.
 4Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,h. 15.
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 f. Dibutuhkan kedisiplinan. Disiplin dalam interaksi belajar mengajar ini diartikan
 sebagai suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan
 yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua
 pihak dengan secara sadar, baik pihak guru maupun pihak siswa.
 g. Ada batas waktu. Batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa
 ditinggalkan, setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan tujuan itu harus
 sudah tercapai.5
 Dari beberapa ciri tersebut dapat dipahami bahwa dalam interaksi belajar
 mengajar perlu adanya aktivitas peserta didik yang dapat mendukung tercapainya
 tujuan pembelajaran, untuk membangkitkan aktivitas dan semangat belajar peserta
 didik maka guru harus mendesain pembelajaran sedemikian rupa disertai dengan
 bimbingan secara rutin agar peserta didik selalu merasakan kedekatan dengan guru
 tanpa adanya ketegangan dalam proses pembelajaran. Selain itu diperlukan
 kedisiplinan waktu agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif agar tidak
 membuang banyak waktu peserta didik serta memberikan banyak makna bagi peserta
 didik setelah pembelajaran usai dilaksanakan.
 3. Komponen-Komponen Interaksi Edukatif
 a. Tujuan
 Dalam tujuan pendidikan atau pengajaran yang bersifat umum atau khusus,
 umumnya berkisar pada tiga jenis, yaitu:
 1) Tujuan kognitif, menekankan pada aspek intelektual (pengetahuan,
 pemahaman, penerpan, analisis, sintesis, dan evaluasi).6
 5Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 16-17.
 6Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. X; Jakarta:
 Bumi Aksara, 2011), h. 121.
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 2) Tujuan afektif, yaitu sikap, emosi, karakteristik, dan moral. Tujuan afektif ini
 terbagi menjadi lima tingkatan, yaitu: penerimaan (receiving), menanggapi
 (responding), menilai (valuing), organisasi (organization)7
 3) Tujuan psikomotorik, ranah ini menekankan pada gerakan-gerakan jasmaniah
 dan kontrol fisik.
 b. Kegiatan Belajar Mengajar
 Pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan inti kegiatan pendidikan,
 yang mana segala sesuatu yang diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan
 belajar mengajar, semua komponen akan berproses di dalamnya.
 Setiap kegiatan pembelajaran untuk pengelolaan pembelajaran dan
 pengelolaan kelas, guru harus memperhatikan perbedaan anak didik dalam aspek
 biologis, psikologis, dan intelektual. Dengan memperhatikan ketiga aspek tersebut
 nantinya akan membantu guru dalam menentukan dan mengelompokkan anak didik
 dalam kelas.
 Setiap interaksi edukatif yang terjadi juga dipengaruhi oleh cara guru dalam
 memahami perbedaan individual peserta didik, setiap interaksi edukatif yang terjadi
 dalam kelas merupakan interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik dan
 antara peserta didik dengan peserta didik yang lainnya ketika proses belajar mengajar
 berlangsung.
 Maka dari itu setiap kegiatan belajar mengajar bagaimanapun bentuknya
 sangat ditentukan oleh baik tidaknya program pengajaran yang telah direncanakan.
 7Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, ed. Pipih Latifah (Cet. VI; Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 2014), h. 22-23.
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 c. Bahan/ Materi Pengajaran
 Setiap guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar terlebih dahulu
 harus mempersiapkan materi apa yang akan disampaikan, begitu juga dengan bahan
 pengajaran merupakan materi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar
 dan terjalin dalam sebuah interaksi edukatif.
 Apabila bahan pengajaran tidak ada maka proses interaksi edukatif tidak akan
 berjalan dengan baik, oleh sebab itu guru yang akan melaksanakan pengajaran sudah
 pasti mempelajari dan mempersiapkan materi pelajaran yang akan disampaikan pada
 peserta didik.8
 d. Alat/ Media Instruksional Edukatif
 Media instruksional edukatif adalah sarana komunikasi dalam proses belajar
 mengajar yang berupa perangkat keras maupun lunak untuk mencapai proses dan
 hasil instruksional secara efekstif dan efisien, serta tujuan instruksional dapat dicapai
 dengan mudah atau dalam pengertian senada dapat dikemukakan bahwa media
 instruksional edukatif adalah media yang dipergunakan dalam proses belajar
 mengajar, untuk mempermudah pencapaian tujuan instruksional yang lebih efektif an
 sifatnya mendidik.9
 Media Instruksional edukatif mempunyai fungsi yang cukup berarti di dalam
 proses belajar mengajar di antaranya yaitu:
 1) Menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar.
 2) Memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses belajar mengajar.
 8Umi Mahmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learnig dalam Pembelajaran Bahasa
 Arab (Malang: UIN- Malang Press, 2008), h. 99.
 9Ahmad Rohani, HM, Media Instruksional Edukatif (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
 h. 4.
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 3) Mendorong motivasi belajar.
 4) Meningkatkan efektivitas dan efisien dalam menyampaikannya.
 5) Memungkinkan peserta didik memilih kegiatan belajar sesuai dengan
 kemampuan, bakat, dan minat.
 6) Mendorong terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dengan guru,
 peserta didik dengan peserta didik serta peserta didik dengan lingkungannya.10
 e. Metode
 Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
 telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar-mengajar, metode diperlukan oleh guru guna
 kepentingan pembelajaran. Dalam penggunaan metode guru tersebut harus
 memperhatikan setiap penggunaan metode, karena ada beberapa faktor yang
 mempengaruhinya yaitu tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya, peserta didik
 dengan berbagai tingkat kematangannya, situasi dengan berbagai keadaannya,
 fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya, serta pribadi guru dengan
 kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.11
 f. Evaluasi
 Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data
 tentang sejauh mana keberhasilan dalam belajar dan keberhasilan guru dalam
 mengajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh guru dengan memakai seperangkat
 instrumen penggali data seperti tes perbuatan, tes tertulis, dan tes lisan. Baik evaluasi
 proses yang diarahkan keberhasilan guru dalam mengajar maupun evaluasi produk
 yang diarahkan pada keberhasilan anak didik. Kedua-duanya digunakan untuk
 10
 Ahmad Rohani, HM, Media Instruksional Edukatif , h. 9.
 11Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 19.
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 mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan kemampuan anak
 didik atau kualitas yang dimiliki oleh guru, yang berguna untuk sebab akibat dari
 suatu aktivitas pengajaran dan hasil belajar anak didik yang membantu dan
 mengembangkan kemampuan belajar.
 Dengan demikian tujuan evaluasi adalah untuk menyimpulkan data-data yang
 membuktikan taraf kemajuan anak didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan
 sehingga memungkinkan guru menilai aktivitas suatu pengalaman yang didapat dan
 menilai memtode mengajar yang dipergunakan.
 4. Unsur-unsur Interaksi Edukatif dalam Proses Belajar Mengajar
 Proses belajar mengajar merupakan serangkaian perbuatan guru peserta didik
 atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
 mencapai tujuan tertentu, interaksi edukatif guru dengan peserta didik merupakan
 syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi edukatif
 mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekadar hubungan guru dengan peserta didik,
 tetapi berupa interaksi edukatif, dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan
 berupa materi pelajaran, melainkan membawa perubahan dalam pengetahuan,
 pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap pada anak didik. Dalam setiap interaksi
 edukatif senantiasa mengandung dua unsur pokok, yaitu:
 a. Unsur Normatif
 Interaksi belajar mengajar dikatakan normatif karena di dalamnya ada
 sejumlah nilai, sikap dan tingkah laku guru yang edukatif dengan sadar berusaha
 untuk mengubah tingkah laku, sikap, dan perbuatan peserta didik menjadi lebih baik,
 dewasa, dan bersusila yang cakap adalah sikap dan tingkah laku guru yang bernilai
 edukatif.
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 Ada tiga pola komunikasi antara guru dan peserta didik dalam proses interaksi
 edukatif, yakni komunikasi sebagai aksi, komunikasi sebagai interaksi, dan
 komunikasi sebagai transaksi dapat digambarkan sebagai berikut:
 1) Pola guru- peserta didik
 G
 Komunikasi sebagai aksi (satu arah).12
 A A A
 Gambar.1
 Pola interaksi guru – peserta didik
 2) Pola guru- peserta didik -guru
 G Ada balikan (feedback) bagi guru, tidak
 ada interaksi antar peserta didik
 (komunikasi sebagai interaksi).
 A A A
 Gambar.2
 Pola interaksi guru – peserta didik – guru
 12
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h.13.
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 3) Pola guru- peserta didik - peserta didik -guru, peserta didik - peserta didik
 G interaksi optimal antara guru dan
 peserta didik, peserta didik dengan
 peserta didik (komunikasi sebagai
 transaksi, multi arah).
 A A A
 A G A A
 Gambar 3.
 Pola interaksi guru- peserta didik, peserta didik – guru, peserta didik-peserta didik.
 b. Unsur Proses Teknis
 Dalam sebuah pendidikan akan dirumuskan mengenai proses teknis, yaitu
 dilihat dari peristiwanya. Peristiwa dalam hal ini merupakan suatu kegiatan praktis
 yang berlangsung pada masa dan terikat dalam satu situasi dan terarah dalam suatu
 tujuan. Peristiwa tersebut merupakan satu rangkaian komunikasi antara manusia dan
 rangkaian kegiatan yang saling mempengaruhi, satu rangkaian perubahan dan
 pertumbuhan-pertumbuhan fungsi jasmaniah, pertumbuhan watak, pertumbuhan
 intelek dan pertumbuhan sosial, semua ini tercakup dalam peristiwa pendidikan,
 dengan demikian pendidikan itu merupakan kultural yang komplek yang dapat
 digunakan sebagai perencanaan kehidupan manusia. Dalam proses interaksi edukatif
 yang terdiri dari komponen-komponen pendukung yang telah disebutkan diatas
 sangatlah dibutuhkan dalam proses interaksi edukatif dan tidak dapat dipisahkan,
 proses teknis ini juga tidak dapat dilepaskan dari segi normatif, sebab dari normatif
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 inilah yang mendasari proses belajar mengajar, sedangkan proses teknis secara
 spesifik sebagai gambaran berlangsungnya proses belajar mengajar.13
 5. Prinsip-Prinsip Interaksi Edukatif
 Ada beberapa prinsip-prinsip yang harus diketahui oleh pendidik dalam
 meningkatkan interaksi edukatif. Prinsip-prinsip tersebut yaitu:
 a. Prinsip Motivasi. Motivasi peserta didik untuk menerima pelajaran tertentu
 berbeda-beda, ada peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi, sedang, dan
 ada yang sedikit sekali motivasinya.
 b. Prinsip berangkat dari persepsi yang dimiliki. Setiap peserta didik yang hadir di
 kelas memiliki latarbelakang pengalaman dan pengetahuan yang berbeda.
 c. Prinsip mengarah pada titik pusat perhatian tertentu dan fokus. Titik pusat dapat
 tercipta melalui upaya merumuskan masalah yang hendak dipecahkan,
 merumuskan pertanyaan yang hendak dijawab, atau merumuskan konsep yang
 hendak ditemukan.
 d. Prinsip keterpaduan. Keterpaduan dalam pembahasan dan peninjauan ini akan
 membantu peserta didik dalam memadukan perolehan belajar dalam kegiatan
 interaksi edukatif.
 e. Prinsip pemecahan masalah yang dihadapi. Dalam kegiatan interaksi edukatif,
 pendidik perlu menciptakan suatu masalah untuk dipecahkan oleh peserta didik di
 kelas.
 f. Prinsip mencari, menemukan, dan mengembangkan sendiri. Dalam rangka ini
 pendidik tidak perlu berdaya upaya menjejaki peserta didik dengan segudang
 13
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 14.
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 informasi, sehingga membuat peserta didik kurang kreatif dalam mencari dan
 menemukan informasi ilmu pengetahuan yang ada dalam buku-buku bacaan.
 g. Prinsip belajar sambil bekerja. Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak
 mendapatkan hasil bagi peserta didik, sebab kesan yang didapatkan oleh peserta
 didik lebih tahan lama tersimpan di dalam benak peserta didik.
 h. Prinsip hubungan sosial. Belajar bersama merupakan salah satu cara untuk
 menggairahkan peserta didik dalam menerima pelajaran dari pendidik. Peserta
 didik untuk terbiasa menghargai pendapat orang lain yang mengemukakan
 pendapat.
 i. Prinsip perbedaan individu. Kegagalan pendidik menuntaskan penguasaan peserta
 didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan, salah satunya disebabkan karena
 pendidik gagal memahami sifat peserta didik secara individual.14
 6. Kedudukan Guru dalam Interaksi Edukatif
 Interaksi edukatif merupakan suatu kegiatan yang berproses antara guru
 dengan peserta didik, apabila dalam proses belajar mengajar guru aktif memberikan
 informasi kepada peserta didik, sedangkan peserta didik hanya pasif mendengarkan
 keterangan guru, maka tidak terjadi interaksi edukatif. Di dalam interaksi edukatif,
 guru dan peserta didik sama-sama aktif. Dalam pengertian sederhana, guru adalah
 seseorang yang memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Sementara itu
 kedudukan guru dalam interaksi edukatif tidak semata-mata sebagai pengajar yang
 hanya mentrasfer ilmu, tetapi juga sebagai pendidik sekaligus pembimbing peserta
 didiknya dalam belajar.
 14
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 64-68.
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 Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa guru tidak hanya sebagai
 pengajar tapi juga sebagai pembimbing, maka dari itu guru perlu menjaga sikap di
 depan peserta didik agar tetap bisa menjadi contoh yang utama dimana pun berada.
 7. Peranan Guru dalam Interaksi Edukatif
 Peranan guru dalam interaksi edukatif antara lain sebagai berikut:
 a. Guru sebagai pengajar. Bagi guru yang kedudukannnya pengajar harus
 menekankan tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran, karena hal
 tersebut merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang utama dan pertama, untuk
 itu guru harus membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk
 mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi dan
 memahami materi standar yang dipelajari.15
 b. Guru sebagai pembimbing. Kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing
 peserta didik menjadi manusia dewasa susila yang cakap, tanpa bimbingan, anak
 didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.16
 c. Guru sebagai mediator. Guru dalam konteks mediator artinya penghubung dalam
 pembelajaran, peserta didik mengerti dan mengetahui pengetahuan melalui
 mediator seorang guru. Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan
 dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran, karena media
 pembelajaran merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan dalam
 proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, buku, teks, majalah
 maupun surat kabar.17
 15
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 38
 16Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 46
 17Nurkhalisah Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran, h. 114.
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 d. Guru sebagai motivator. Sebagai motivator guru hendaknya mendorong peserta
 didik agar bergairah dan aktif belajar baik pada saat berada di sekolah maupun di
 rumah.18
 Sebagai motivator guru harus menciptakan kondisi kelas yang
 merangsang peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar baik secara individu
 maupun kelompok.
 Jadi peranan guru dalam interaksi edukatif bukan hanya sebagai pengajar
 melainkan ia juga sebagai pembimbing, mediator dan juga sebagai motivator.
 8. Kedudukan Peserta Didik dalam Interaksi Edukatif
 Interaksi edukatif merupakan kegiatan yang berproses antara guru dan
 peserta didik, peserta didik mempunyai peranan yang penting di dalam interaksi
 edukatif, sebab dalam interaksi edukatif peserta didik merupakan pihak yang ingin
 meraih cita-cita. Dalam proses belajar yang optimal, peserta didik menjadi faktor
 penentu dalam interaksi edukatif sehingga mempengaruhi segala sesuatu yang
 diperlukan dalam pencapaian hasil belajar.
 Peserta didik adalah unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi
 edukatif, ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan
 pendidikan dan pengajaran, dan memiliki kedudukan yang menempati posisi yang
 menentukan dalam sebuah interaksi, guru tidak mempunyai arti apa-apa tanpa
 kehadiran peserta didik sebagai subjek pembinaan. Jadi peserta didik adalah kunci
 yang menentukan untuk terjadinya interaksi edukatif.19
 Dalam berbagai statemen dikatakan bahwa peserta didik dalam interaksi
 edukatif merupakan kelompok manusia yang belum dewasa dalam artian jasmani
 17
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 51.
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 maupun rohani. Oleh sebab itu memerlukan pembinaan, bimbingan dan pendidikan
 serta usaha orang lain yang dipandang sudah dewasa, agar peserta didik merasa
 bergairah, semangat, potensi dan kemampuan yang dapat meningkat dalam dirinya
 sendiri. Dengan demikian peserta didik diharapkan lebih aktif dalam melakukan
 kegiatan belajar.
 B. Motivasi
 1. Pengertian Motivasi
 Motivasi berasal dari kata motif diartikan sebagai daya upaya yang
 mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
 penggerak dari dalam dan dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
 demi mencapai suatu tujuan.20
 Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-inteektual,
 peranannya adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat
 untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak
 eneri untuk melakukan kegiatan belajar.21
 Ada beberapa pengertian tentang motivasi yang dikemukakan oleh para ahli
 diantaranya:
 a. Wexley dan Yulk motivasi didefinisikan sebagai proses dimana perilaku diberikan
 energi.
 b. Davis mendefinisikan motivasi sebagai suatu kekuatan dorongan untuk melakukan
 suatu tindakan.
 20
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 73.
 21Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 75.
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 c. Gray mengatakan bahwa motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat
 internal, atau eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya sikap
 antusiasme dari persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.22
 Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan
 proses memberikan dorongan bagi seorang individu yang menyebabkan timbulnya
 sikap antusiasme dalam hal melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.
 2. Jenis Motivasi
 Jenis-jenis motivasi dipandang dari segi sumber, dapat dibedakan menjadi dua
 macam, yaitu:
 a. Motivasi Intrinsik
 Motivasi instrinsik adalah keadaan dari dalam diri individu, terdiri dari
 dorongan dan minat untuk melakukan suatu aktivitas tanpa berharap adanya ganjaran.
 Misalnya, perasaan menyenangi materi pelajaran dan kebutuhan terhadap materi
 tersebut.
 b. Motivasi ekstrinsik
 Motivasi ekstrinsik adalah keadaan dari luar diri individu untuk melakukan
 aktivitas, misalnya: pujian, hadiah dan teladan dari guru, dan membentuk iklim
 belajar yang kondusif.23
 Dari kedua jenis motivasi tersebut dapat dipahami bahwa motivasi instrinsik
 dan ekstrinsik sangat penting dalam proses pembelajaran agar peserta didik semangat
 dalam mengikuti proses pembelajaran, selain itu sebagai seorang guru juga perlu
 22
 Nurkhalisah Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran, h. 185-186
 23Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi, (Cet I;
 Makassar: Alaudin University Press, 2014), h. 124.
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 memberikan nasihat kepada peserta didik tentang arti dan tujuan belajar, diharapkan
 lambat laun akan timbul kesadaran pada peserta didik untuk senantiasa belajar.
 3. Komponen Motivasi Belajar
 Ada tiga unsur yang membentuk komponen motivasi belajar yaitu:
 a. Kebutuhan. Menurut MC. Cllead, kebutuhan terbagi atas tiga yaitu kebutuhan
 kekuasaan, kebutuhan berafiliasi (kelompok atau bersahabat), kebutuhan
 berprestasi.
 b. Dorongan. Dorongan atau tingkah laku yaitu,kekuatan mental yang berorientasi
 pada pemenuhan penacapaian tujuan, atau tingkah laku yang dipergunakan sebagai
 cara atau alat agar suatu tujuan bias tercapai.
 c. Tujuan. Tujuan menentukan seberapa aktif individu atau bertingkah laku. selain
 ditentukan oleh motif dasar, tingkah laku juga ditentukan oleh keadaan dari
 tujuan, jika tujuannya menarik individu akan jadi lebih aktif bertingkah laku.24
 4. Fungsi Motivasi dalam Belajar
 Menurut Sardiman A.M. fungsi motivasi adalah sebagai berikut:
 a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
 melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
 setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
 b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
 demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
 sesuai dengan rumusan tujuannya.
 c. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
 dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
 24
 Umi Kusyairi, Psikologi Belajar Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi dalam
 Pembelajaran, ed. Muh. Wayong (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.143-144
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 perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Selain ketiga fungsi
 tersebut, motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
 prestasi.25
 Sedangkan menurut Oemar Hamalik, fungsi motivasi ialah sebagai berikut:
 a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak
 akan timbul suatu perbuatan seperti belajar.
 b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
 kepencapaian tujuan yang diinginkan.
 c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil.
 Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.26
 Dari kedua pendapat tersebut tidak banyak perbedaan sehingga dapat
 disimpulkan bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong dan penggerak serta
 pengarah bagi peserta didik dalam belajar, tanpa adanya motivasi maka tidak akan
 timbul keinginan untuk belajar.
 5. Cara Memotivasi Siswa Belajar
 Memotivasi belajar penting artinya dalam proses belajar siswa, karena
 fungsinya yang mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar.
 Karena itu, prinsip-prinsip menggerakkan motivasi belajar sangat erat kaitannya
 dengan prinsip belajar itu sendiri, di bawah ini akan diuraikan beberapa prinsip untuk
 menggerakkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar yaitu:
 a. Kebermaknaan. Siswa akan suka dan termotivasi belajar apabila hal-hal yang
 dipelajari mengandung makna tertentu baginya. Caranya ialah dengan mengaitkan
 25
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 84
 26Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h. 161.
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 pelajarannya dengan pengalaman masa lampau siswa, tujuan-tujuan masa
 mendatang, minat serta nilai-nilai yang berarti bagi mereka.27
 b. Modelling. Siswa akan suka memperoleh tingkah laku baru bila disaksikan dan
 ditirunya. Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh siswa jika
 guru mengajarkannya dalam bentuk tingkah laku model, beberapa petunjuk yang
 perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.
 1) Guru menetapkan aspek-aspek penting dan tingkah laku yang akan
 dipertunjukkan sebagai model, jelaskan setiap tahap dan keputusan yang akan
 ditempuh agar mudah diterima oleh siswa.
 2) Siswa yang dapat menirukan model yang telah dipertunjukkan hendaknya
 diberikan ganjaran yang setimpal.
 3) Model harus diamati sebagai suatu pribadi yang lebih tinggi dari pada siswa
 sendiri, mempertunjukkan hal-hal yang lebih untuk ditiru oleh siswa.
 4) Hindarkan jangan sampai tingkah laku model berbenturan dengan nilai-nilai
 atau keyakinan siswa sendiri.
 5) Modeling disajikan dalam teknik mengajar atau dalam keterampilan-
 keterampilan sosial.28
 c. Komunikasi Terbuka. Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk
 melaksanakan komunikasi terbuka, yaitu sebagai berikut:
 1) Kemukakan tujuan yang hendak dicapai kepada para peserta didik agar
 mendapat perhatian mereka.
 2) Tunjukkan hubungan-hubungan. Kunci agar peserta didik benar-benar
 memahami apa-apa yang sedang diperbincangkan dan jelaskan pelajaran
 27
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h.157.
 28Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h.158.
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 secara nyata, diusahakan menggunakan media instruksional sehingga lebih
 menjelaskan masalah yang sedang dibahas.
 d. Novelti. peserta didik lebih senang belajar bila perhatiannya ditarik oleh
 penyajian-penyajian yang baru (novelti) atau masih asing. Cara-cara tersebut
 misalnya menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi, berbagai alat
 bantu, tugas macam-macam kegiatan yang mungkin asing bagi mereka.
 e. Latihan/praktik yang aktif dan bermanfaat. peserta didik lebih senang belajar jika
 mengambil bagian yang aktif dalm latihan/praktek untuk mencapai tujuan
 pengajaran. Praktek secara aktif berarti mengerjakan sendiri, bukan
 mendengarkan ceramah dan mencatat pada buku tulis.
 f. Latihan terbagi. Latihan dibagi-bagi menjadi sejumlah kurun waktu yang pendek.
 Latihan-latihan secara demikian akan lebih meningkatkan motivasi belajar
 dibandingkan dengan latihan yang dilakukan sekaligus dalam waktu yang
 panjang.
 g. Kurangi secara sistematik paksaan belajar. Pada waktu mulai belajar peserta didik
 perlu diberikan paksaan atau pemompaan. Akan tetapi bagi peserta didik yang
 sudah mulai menguasai pelajaran, maka secara sistematik pemompaan itu
 dikurangi dan lambat laun peserta didik dapat belajar sendiri
 h. Kondisi yang menyenangkan. peserta didik lebih senang melanjutkan belajarnya
 jika kondisi pengajaran menyenangkan. Untuk menciptakan kondisi yang
 menyenangkan dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:
 1) Siapkan tugas-tugas yang menantang selama diselenggarakannya latihan,
 2) Berilah pengetahuan tentang hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-
 masing peserta didik.
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 3) Berikan ganjaran yang pantas terhadap usaha-usaha yang dilakukan oleh
 peserta didik.29
 6. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah
 Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan
 belajar di Sekolah.
 a. Memberi Angka. Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
 belajarnya. Banyak peserta didik belajar tujuan utamanya justru untuk mencapai
 angka/nilai yang baik. Sehingga biasanya yang dikejar oleh peserta didik adalah
 nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport yang angkanya baik-baik. Oleh karena
 itu, langkah yang perlu dilakukan oleh guru adalah bagaimana caranya agar angka
 yang diberikan dapat dikaitkan dengan values (nilai) yang terkandung dalam
 setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para peserta didik sehingga tidak
 sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan afeksinya.
 b. Hadiah. Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
 demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi
 seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.
 c. Saingan/kompetisi. Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
 untuk mendorong belajar peserta didik, baik persaingan individual maupun
 persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
 d. Ego-involvement. Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
 pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
 dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu bentuk motivasi
 29
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h.160.
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 yang cukup pentingnya. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk
 mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.30
 e. Penilaian. Penilaian secara berkelanjutan akan mendorong peserta didik belajar,
 oleh karena setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil yang
 baik. Disamping itu, para peserta didik selalu mendapat tantangan dan masalah
 yang harus dihadapi dan dipecahkan sehingga mendorongnya lebih giat belajar,
 lebih teliti, dan seksama.
 f. Film Pendidikan. Setiap peserta didik merasa senang menonton film. Gambaran
 dan isi cerita film lebih menarik perhatian dan minat peserta didik dalam belajar.
 Para peserta didik mendapat pengalaman baru yang merupakan suatu unit cerita
 yang bermakna.31
 g. Hukuman. Hukuman adalah kebalikan dari pujian dan sebagai reinforcement yang
 negatif, tetapi kalau diberi cara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi yaitu
 memberikan hukuman yang mendidik bukan memberi hukuman yang dapat
 menjadikan peserta didik tidak termotivasi dalam belajar.
 h. Tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta
 didik merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami
 tujuan yang harus dicapai, maka akan timbul gairah untuk terus belajar dengan
 giat dan sungguh-sungguh.32
 Dengan demikian, dengan adanya bentuk-bentuk atau cara motivasi belajar di
 atas dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi dalam kegiatan belajar peserta
 30
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 93-94
 31Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h.168.
 32Nurkhalisah Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran, h.189.
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 didik agar peserta didik bersemangat dan bergairah untuk terus belajar dengan giat
 dan bersungguh-sungguh, sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang
 diharapkan.
 C. Kerangka Pikir
 Berikut ini akan diuraikan kerangka pikir yang melandasi penelitian ini
 berdasarkan pembahasan teoritis pada bagian tinjauan pustaka diatas. Landasan pikir
 yang dimaksud akan mengarahkan penulis untuk menemukan data dan informasi
 dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan.
 Motivasi adalah adanya keinginan untuk selalu belajar berdasarkan faktor
 yang mempengaruhi baik secara instrinsik maupun secara ekstrinsik. Agar peserta
 didik terdorong untuk melakukan sesuatu khususnya semangat dalam belajar maka
 guru perlu melakukan interaksi terhadap peserta didik, termasuk member perhatian,
 membimbing, mengarahkan, dan menjadi pendorong utama bagi peserta didik dalam
 belajar.
 Interaksi edukatif adalah interaksi dalam ruang lingkup belajar mengajar
 yaitu guru dan peserta didik aktif secara bersama-sama dalam proses pembelajaran,
 dimana guru selalu aktif memberikan bimbingan dan perhatian terhadap peserta didik
 dengan tujuan agar peserta didik tidak jenuh selama proses pembelajaran.
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 Secara sederhana kerangka penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan
 berikut ini:
 Gambar. 4
 Kerangka Pikir Interaksi Edukatif Guru terhadap Motivasi Belajar
 Peserta Didik
 D. Hipotesis
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
 telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan, rumusan hipotesisnya yaitu
 Terdapat pengaruh yang signifikan interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar
 peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 8 Paccelang Kec.
 Pangkajene Kab. Pangkep.
 Guru
 Peserta didik Peserta didik
 Motivasi
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Jenis dan Lokasi Penelitian
 1. Jenis Penelitian
 Berdasarkan tujuan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
 deskriptif korelasional yang ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan interaksi
 edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
 kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec.Pangkajene Kab. Pangkep.
 2. Lokasi Penelitian
 Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri 8 Paccelang.
 Jln. Maccini Baji. Kel. Anrong Appaka Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 B. Pendekatan Penelitian
 Sesuai dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini serta memperhatikan
 jenis data dan macam data, maka penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
 kuantitatif, karena data-data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini
 berbentuk angka-angka yang memerlukan perhitungan dengan menggunakan analisis
 statistik.
 34
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 C. Populasi dan Sampel
 1. Populasi
 Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
 obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
 oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1
 Sedangkan menurut Nana Sudjana yang dimaksud dengan populasi adalah
 Loyalitas semua nilai yang memungkinkan, hasil menghitung atau mengukur
 kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua angggota
 kumpulan yang lengkap dan jenis yang akan dipelajari sifat-sifatnya.2
 Populasi juga berarti, Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan
 dan mengumpulkan data.3
 Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka yang menjadi populasi pada
 penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang sebanyak
 26 orang anak.
 2. Sampel
 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan
 dapat mewakili seluruh populasi.4Sedangkan menurut Sugiyono, sampel adalah
 bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
 1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
 80.
 2Nana Sudjana, Penelitian dan Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 6.
 3P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta:Rineka Cipta, 1991),
 H. 23.
 4Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,ed.
 Buchari Alma (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 56.
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 Menurut Suharsimi Arikunto apabila populasi kurang dari 100 penelitiannya
 merupakan penelitian populasi. Tetapi jika lebih dari 100 maka dapat diambil 10%-
 15% atau 20%-25% atau lebih.5
 Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan proses pengumpulan data
 maka peneliti perlu membatasi jumlah subjek penelitian. Sampel yang digunakan
 dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Sampel jenuh ialah teknik pengambilan
 sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel sebanyak 26 peserta didik
 kelas IV di SD Negeri 8 Paccelang.
 3. Desain Penelitian
 Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin mengungkapkan bahwa terdapat
 pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar
 peserta didik, maka desain penelitian yang digunakan ialah regresi sederhana dapat
 digambarkan sebagai berikut;
 Gambar 5.
 Desain Penelitian
 keterangan :
 Variabel X : Interaksi Edukatif
 Variabel Y : Motivasi Belajar Peserta didik.
 5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi VI (Cet.
 XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 134.
 X Y
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 D. Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data adalah hal sangat penting dalam penelitian karena
 tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data, terdapat beberapa teknik
 pengumpulan data antara lain tes, wawancara, observasi, kuisioner, dan sosiometri.
 Sesuai dengan kebutuhan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
 menggunakan beberapa cara yaitu :
 1. Observasi ( Pengamatan)
 Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis,
 logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena.6 Observasi tersebut
 dimaksudkan untuk mengamati interaksi guru terhadap peserta didik saat proses
 pembelajaran berlangsung.
 Tabel 3.
 Lembar Observasi
 No Indikator Ya
 Kadang-kadang
 Tidak
 1 Guru memberi perhatian kepada peserta didik
 2 Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
 3 Guru menjalin komunikasi dengan peserta didik melalui tanya jawab dan memberi respon yang positf terhadap peserta didik.
 4 Guru dapat dijadikan sebagai tempat berkonsultasi dan berperan sebagai pemberi nasehat terhadap peserta didik
 5 Guru memberi sanksi/hukuman yang bersifat edukatif
 6ZainalArifin, Evaluasi Pembelajaran, ed. Pipih Latifah (Cet. VI; Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 2014), h. 153.
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 2. Angket
 Angket adalah beberapa pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah
 penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan kepada responden
 untuk memperoleh informasi di lapangan.7 Jenis angket yang digunakan ialah
 angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk
 sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang
 sesuai dengan karakter dirinya dengan cara memberikan tanda silang atau tanda
 checklist.8
 Angket akan dibagikan dan diisi oleh peserta didik yang fungsinya untuk
 mengetahui respon peserta didik terhadap interaksi edukatif dan motivasi peserta
 didik terhadap proses pembelajaran dengan melakukan interaksi edukatif.
 3. Dokumentasi.
 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan profil
 sekolah, dan daftar nama peserta didik.
 E. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
 fenomena alam maupun sosial yang diamati.9 Adapun instrumen utama yang
 digunakan dalam penelitian ini adalah angket.
 Dalam mengukur variabel penelitian, digunakan skala pengukuran. Teknik
 pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert
 7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
 2006), h. 76.
 8Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 72.
 9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 102.
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 sering digunakan untuk koesioner yang mengungkapkan sikap dan pendapat
 seseorang terhadap suatu fenomena.10
 Skala Likert dalam penelitian ini dapat
 dijadikan sebagai titik tolak dalam merumuskan item-item pernyataan atau
 pertanyaan yang diajukan dalam instrumen penelitian. Dalam penelitian ini, skala
 Likert yang digunakan berjumlah tiga gradasi atau skala yang masing-masing
 bagiannya memiliki skor untuk kepentingan analisis kuantitatif.
 Instrumen ini menggunakan skala Likert, skala Likert yang digunakan dalam
 angket penelitian ini dengan menggunakan tiga kategori yaitu: sangat setuju, setuju,
 dan tidak setuju. Dalam hal tertentu kita bisa menggunakan kategori-kategori yang
 lain dengan jumlah kategori ganjil, misalnya 3,5,7,9, dan seterusnya sehingga ada
 kategori tengah-tengah yang merupakan kategori netral.11
 Adapun analisis jawaban yang digunakan dalam skala likert, tertera dalam
 tabel di bawah ini.
 Tabel 3.1
 Pedoman Pemberian Skor
 Penilaian
 Jawaban Skor
 Sangat Setuju (SS) 3
 Setuju (S) 2
 Tidak Setuju (TS) 1
 10
 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, h. 29.
 11Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, ed. Pipih Latifah (Cet. VI; Bandung: Remaja
 Rosdakarya, 2014), h. 153.
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 Adapun cara untuk mengisi instrumen dalam penelitian ini adalah dengan cara
 checklist (√), dimana responden memberikan tanda checklist (√) pada alternatif
 jawaban yang dipilih pada setiap item-item pernyataan.
 Adapun kisi-kisi instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Tabel 3.2
 Angket Respons Peserta Didik terhadap Interaksi Edukatif Guru
 Variabel dan Sub Variabel
 Indikator No Item
 (X)
 Interaksi Edukatif
 Guru
 1. Guru memberi perhatian kepada peserta didik 1,2,dan 3
 2. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas dan sesuai dengan tujuan
 4,5,dan 6
 3. Guru menjalin komunikasi dengan peserta didik melalui tanya jawab dan memberi respon yang positf terhadap peserta didik.
 7,8,9,10,11,12,dan1
 3
 4. Guru dapat dijadikan sebagai tempat berkonsultasi dan berperan sebagai pemberi nasehat terhadap peserta didik.
 14,15,dan 16
 5. Guru memberi sanksi/hukuman yang bersifat edukatif
 17,18,19, dan20
 Jumlah 20
 Tabel 3.3
 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik.
 Variabel dan sub variabel
 Indikator Item Pernyataan
 Jumlah
 Motivasi instrinsik
 1. Tekun menghadapi tugas. 1,2,3,4,5 5
 2. Ulet menghadapi kesulitan. 6,7 2
 3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
 8,9,10, 11 4
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 4. Lebih senang bekerja mandiri. 12,13 2
 5. Dapat mempertahankan pendapatnya.
 14,15,16, 17 4
 Motivasi Ekstrinsik
 1. Sarana dan Pra-sarana belajar. 18,19 2
 2. Motivasi dari guru. 20,21,22,23,24,25
 5
 Jumlah 25
 1. Validitas
 Validitas atau kesahihan berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
 suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan kata lain, validitas adalah
 suau konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang
 seharusnya diukur.12
 Dalam penelitian ini validitas item yang digunakan pada skala
 interaksi edukatif guru dan motivasi belajar yaitu Product Moment Correlation,
 dengan bantuan SPSS V 20 for windows 7. Jika r hitung lebih besar dari r tabel pada
 taraf sig 5% berarti item valid sekaligus tidak memiliki persyaratan.
 Di bawah ini merupakan hasil validitas skala interaksi edukatif guru dan
 motivasi belajar setelah uji coba instrumen.
 a. Skala Interaksi Edukatif Guru
 Hasil uji validitas tersebut diuji cobakan pada tanggal 25 april 2016 terdapat
 4 item yang gugur.
 Variabel dan sub variabel
 Indikator No Item
 (X)
 Interaksi Edukatif
 1. Guru memberi perhatian kepada peserta didik
 1,2,dan 3
 12
 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Cet.1; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.
 138.
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 Guru 2. Guru menyampaikan materi pembelajaran
 dengan jelas dan sesuai dengan tujuan 4,5*,dan 6
 3. Guru menjalin komunikasi dengan peserta didik melalui tanya jawab dan memberi respon yang positf terhadap peserta didik.
 7,8,9,10,
 11*,12,dan13*
 4. Guru dapat dijadikan sebagai tempat berkonsultasi dan berperan sebagai pemberi nasehat terhadap peserta didik.
 14,15,dan 16*
 5. Guru memberi sanksi/hukuman yang bersifat edukatif
 17,18,19, dan20
 Jumlah 20
 (*) item yang gugur atau tidak valid.
 b. Motivasi belajar.
 Hasil uji validitas tersebut diuji cobakan pada tanggal 25 april 2016 dan
 terdapat 7 item yang gugur.
 Variabel dan sub variabel
 Indikator Item Pernyataan Jumlah
 Motivasi instrinsik
 1. Tekun menghadapi tugas. 1,2*,3,4, 5 5
 2. Ulet menghadapi kesulitan. 6,7 2
 3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
 8,9*,10,11* 4
 4. Lebih senang bekerja mandiri. 12*,13* 2
 5. Dapat mempertahankan pendapatnya.
 14,15,16, 17 4
 Motivasi Ekstrinsik
 1. Sarana dan Pra-sarana belajar. 18,19 2
 2. Motivasi dari guru. 20*,21,22,23,24*,25
 5
 Jumlah 25
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 2. Reliabilitas
 Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu
 pengukuran dapat dipercaya. Sedangkan konsep reliabilitas dalam arti hasil ukur
 berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel yang mengacu pada
 inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang
 berbeda13
 .
 Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan SPSS V20 diperoleh
 hasil sbb:
 a. Skala Interaksi edukatif
 Hasil uji reliabilitas skala interaksi eduktif dengan teknik Cronbach Alpha
 sebesar 0,487, koefisien reliabilitas skala tersebut lebih besar dari nilai rtabel yaitu
 0,388 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. Hal tersebut
 menunjukkan bahwa skala interaksi edukatif memiliki reliabilitas yang baik.
 b. Skala Motivasi Belajar
 Hasil uji reliabilitas skala interaksi eduktif dengn teknik Cronbach Alpha
 sebesar 0,971 koefisien reliabilitas skala tersebut lebi besar dari 0,388 yang
 merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. Hal tersebut menunjukkan
 bahwa skala motivasi belajar memiliki reliabilitas yang baik.
 13
 Sudaryono. Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, h.155.
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 F. Analisis dan penyajian data
 Didasarkan pada jenis hipotesis statistik yang dibedakan atas hipotesis
 deskriptif dan hipotesis regresi (pengaruh) maka analisis data dengan teknik statistik
 dalam penelitian ini, digunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
 Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh, maka hal pertama yang dilakukan
 adalah aterlebih dahulu melihat distribusi gabungannya, kemudian menghitung
 statistiknya. Dalam bagian ini dikemukakan teknik pengolahan data dan analisis yang
 digunakan untuk menjelaskan pengaruh antar variabel penelitian.
 1. Statistik Deskriptif
 Statistik deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
 gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif
 memusatkan pada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian
 berlangsung.14
 Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif
 dilakukan pada hipotesis deskriptif dirumuskan.15
 Adapun proses perhitungan
 menggunakan persentase dan pengkategorian.
 Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data dengan langkah
 sebagai berikut:
 a. Menentukan persentase dengan rumus
 14
 Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan (Cet.
 I; Jogjakarta: Diva Press 2011), h. 54.
 15Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX;
 Bandung: Alfabeta, 2011), h. 206.
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 P = Persentase
 F = Frekuensi
 N = Banyak subjek yang memilki nilai
 100 = Bilangan konstanta.
 b. Menentukan Kategorisasi
 Skor interaksi dan motivasi dijelaskan (diinterpretasi) dengan menggunakan
 kategorisasi standar kategori berikut ini.
 Tabel 3.3
 Kategorisasi
 Kategori Batas Kategori
 Rendah X
 Sedang
 Tinggi X
 Keterangan:
 = rata – rata
 = standar deviasi.16
 16
 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 149.
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 2. Statistik inferensial
 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
 menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi17
 . Teknik
 analisis data statistik inferensial dengan jenis statistik parametrik digunakan untuk
 menguji parameter populasi melalui statistik untuk menguji ukuran populasi melalui
 data sampel.18
 Untuk mengukur dan menganalisis data yang bersifat inferensial, digunakan
 statistik inferensial berupa teknik analisis regresi. Analisis regresi uji- t digunakan
 untuk menjawab rumusan masalah ketiga, apakah terdapat pengaruh interaksi
 edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik.
 Sebelum melakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
 analisis. Adapun langkah-langkahnya ialah sebagai berikut:
 a. Uji Prasyarat
 1) Uji Normalitas Data
 Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data
 dan merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis parametrik.19
 Untuk melakukan olah data uji normalitas data metode yang digunakan ialah metode
 SPSS Versi 20 for windows 7. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
 data dari variabel itu berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian
 17
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta), h. 147.
 18Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, h. 149
 19Purbayudi Budi Santosa, Ms dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan
 SPSS, ( Yoyakarta: Andi Offset, 2007), h. 230.

Page 59
						
						

47
 ini menggunakan uji One Sample Kolomogorof –Smirnov dengan taraf signifikan
 0,05(5%). Perhitungan uji normalitas ini menggunakan bantuan program SPSS Versi
 20 for windows 7.
 2) Uji Linearitas
 Untuk melakukan olah data uji linearitas regresi metode yang digunakan
 ialah metode SPSS Versi 20 for windows 7.. Uji linearitas ini digunakan untuk
 mengetahui apakah terdapat hubungan berbentuk linear antara variabel bebas dan
 variabel terikat. Hubungan variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linear jika f
 hitung < f tabel atau signifikan (p) < 0.05. Uji linearitas pada penelitian ini
 menggunakan bantuan program SPSS Versi 20 for windows 7.
 Jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan linear, maka uji hipotesis
 untuk mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu dengan menggunakan
 analisis regresi Sederhana.
 3) Uji Korelasi
 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah interaksi edukatif memiliki
 hubungan dengan motivasi belajar peserta didik melalui bantuan SPSS Versi 20 for
 windows 7. Uji korelasional dengan taraf signifikan sebesar = 0,05 dengan
 ketentuan data dikatakan memiliki hubungan apabila sig = 0,05 sedangkan data
 tidak memiliki hubungan apabila sig = 0,05, berikut hasil uji korelasional
 menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS Versi 20 for windows
 7.
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 b. Uji Hipotesis menggunakan Analisis Regresi Sederhana
 Regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas
 terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan mengunakan
 variabel bebas.20
 Analisis ini menggunakan bantuan SPSS Versi 20 for windows 7.
 Untuk menentukan koefisien arah regresi dapat digunakan rumus sebagai berikut:
 Keterangan:
 = Subjek variabel yang diproyeksikan
 = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan
 = Nilai konstanta harga Y jika X = 0
 = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai
 peningkatan atau nilai penurunan..21
 20
 Nursalam, Statistik Untuk Penelitian, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011),
 h. 123.
 21Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 148.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 1. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Interaksi Edukatif Guru Kelas IV SD
 Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Di bawah ini merupakan skala hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
 peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang berjumlah 26 peserta didik melalui
 instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri. Skala yang
 diberikan tersebut kemudian diberi skor pada masing-masing item yang tersedia.
 Penelitian terhadap variabel interaksi edukatif guru kelas IV SD Negeri 8
 Paccelang terdiri atas; Guru memberi perhatian kepada peserta didik, guru
 menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas dan sesuai dengan tujuan
 pembelajaran, guru menjalin komunikasi dengan peserta didik melalui tanya jawab
 dan memberi respon yang positif, guru dapat dijadikan sebagai tempat konsultasi dan
 pemberi nasihat kepada paserta didik, guru memberi sanksi/hukuman yang bersifat
 edukatif.
 Deskriptor-deskriptor penelitian terdiri atas; guru sering menanyakan kabar
 dan menyapa peserta didik dimana pun berada, guru sering memberi nasehat pada
 saat pelajaran bahasa Indonesia berlangsung, penjelasan guru dapat dimengerti
 dengan baik, guru mengadakan tanya jawab selama proses belajar mengajar
 berlangsung, guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, guru
 selalu mengoreksi dan menilai pekerjaan peserta didik dengan baik, guru sering
 memberi solusi ketika peserta didik menghadapi masalah dalam mengerjakan tugas,
 guru memberi tugas pelajaran tambahan jika peserta didik tidak mengerjakan tugas,
 49
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 guru mendatangi orangtua peserta didik saat malas ke sekolah dan nilai ulangan
 peserta didik jelek.
 Deskriptor-deskriptor tersebut dirumuskan dan disusun dalam bentuk item-
 item skala penilaian. Kategori diberi rentangan mulai dari yang tertinggi sampai yang
 terendah dalam bentuk angka 3, 2, dan 1, terdiri atas kategori sangat setuju, setuju,
 dan tidak setuju, untuk mengetahui tingkat persentase dari masing-masing alternatif
 jawaban yang dipilih responden pada tiap-tiap pernyataan tersebut, maka jawaban
 tersebut dihitung dengan menggunakan rumus persentase
 Untuk lebih
 jelasnya, persentase item-item pernyataan tersebut didistribusikan dalam bentuk tabel
 sebagai berikut:
 Tabel 4.1
 Guru Sering Menanyakan Kabar dan Menyapa Peserta Didik Dimana pun Berada
 No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%) 1
 Sangat setuju 3 2 7,6% Setuju 2 15 57,6% Tidak setuju 1 9 34,61%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 1
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 7,6%, 15 responden menjawab setuju dengan persentase
 57,6%, dan 9 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 34,61% .
 Tabel 4.2
 Guru Sering Memberi Nasehat pada Saat Pembelajaran Bahasa Indonesia Berlangsung
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 2.
 Sangat setuju 3 0 0 % Setuju 2 8 30,7% Tidak setuju 1 18 69,23%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 2
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 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat responden menjawab
 sangat setuju, 8 responden menjawab setuju dengan persentase 30,7%, dan 18
 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 69,23% .
 Tabel 4.3
 Penjelasan Guru dapat Dimengerti dengan Baik
 Sumber Data: Analisis skala penilaian item 5
 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat
 setuju, 9 responden menjawab setuju dengan persentase 34,6%, dan 17 responden
 menjawab tidak setuju dengan persentase 65,3% .
 Tabel 4.4
 Guru Mengadakan Tanya Jawab Selama Proses Belajar Mengajar Berlangsung
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 7
 Sangat setuju 3 0 0% Setuju 2 11 42,3% Tidak setuju 1 15 57,6%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 7
 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat
 setuju, 11 responden menjawab setuju dengan persentase 42,3%, dan 15 responden
 menjawab tidak setuju dengan persentase 57,6% .
 Tabel 4.5
 Guru Memberi Kesempatan kepada Peserta Didik untuk Bertanya No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase 8
 Sangat setuju 3 2 7,69% Setuju 2 11 42,3% Tidak setuju 1 13 50%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 8
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 7,69%, 11 responden menjawab setuju dengan persentase
 42,3%, dan 13 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 50% .
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase 5
 Sangat setuju 3 0 0% Setuju 2 9 34,6% Tidak setuju 1 17 65,3%
 Jumlah 26 100%
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 Tabel 4.6
 Guru Selalu Mengoreksi dan Menilai Pekerjaan Peserta Didik dengan Baik
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 10
 Sangat setuju 3 1 3,8% Setuju 2 8 30,7% Tidak setuju 1 17 65,3%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 10
 . Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 1 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 3,8%, 8 responden menjawab setuju dengan persentase
 30,7%, dan 17 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 65,3% .
 Tabel 4.7
 Guru Sering Memberi Solusi Ketika Peserta Didik Menghadapi Masalah dalam
 Mengerjakan Tugas
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 11.
 Sangat setuju 3 0 0% Setuju 2 12 46,1% Tidak setuju 1 14 53,8%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 11
 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang memberi
 jawaban sangat setuju, 12 responden menjawab setuju dengan persentase 46,1%, dan
 14 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 53,8% .
 Tabel 4.8
 Guru Memberi Tugas Pelajaran Tambahan Jika Saya Tidak Mengerjakan
 Tugas
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 14.
 Sangat setuju 3 0 0% Setuju 2 14 53,8% Tidak setuju 1 12 46,1%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 14
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat responden yang memberi jawaban
 sangat setuju, 14 responden menjawab setuju dengan persentase 53,8%, dan 12
 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 46,1% .
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 Tabel 4.9
 Guru Mendatangi Orangtua Peserta Didik saat Malas Ke Sekolah dan
 Nilai Ulangannya Jelek
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 16.
 Sangat setuju 3 8 30,7% Setuju 2 15 57,6% Tidak setuju 1 3 11,5%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 16
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 8 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 30,7%, 15 responden menjawab setuju dengan persentase
 57,6%, dan 3 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 11,5% .
 Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data interaksi edukatif guru
 SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Tabel 4.10
 Descriptive Statistic Interaksi Edukatif Guru Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Statistik Skor Statistik
 Sampel 26
 Skor Terendah 20,00
 Skor Tertinggi 35,00
 Rata-rata 24,83
 Standar Deviasi 4,146
 Dari tabel descriptive statistics menunjukkan bahwa interaksi edukatf guru di
 kelas IV SD Negeri 8 Paccelang yang diperoleh melalui instrumen skala
 menunjukkan bahwa skor tertinggi 35, skor terendah 20,00 skor rata-rata yang
 diperoleh adalah 24,38. Standar deviasi sebesar 4,146.
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 Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan
 perhitungan data interaksi edukatif guru pada kelas IV SD Negeri 8 Paccelang,
 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:
 Tabel 4.11
 Distribusi Frekuensi
 Data Interaksi Edukatif Guru pada Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Interval Frekuensi Persentase Ket.
 X < (µ - 1,0 ) X < 21 3 11,5 % Rendah
 (µ - 1,0 ) ≤ X < (µ + 1,0 ) 21 ≤ X < 28,4 17 65,3 % Sedang
 (µ + 1,0 ) ≤ X 28,4≤ X 6 22,9% Tinggi
 Jumlah 26 100
 Berdasarkan tabel ditribusi frekuensi di atas, diperoleh bahwa 3 peserta didik
 menyatakan interaksi edukatif guru rendah dengan persentase 11,5%, 17 peserta didik
 atau 65,3% responden menyatakan bahwa interaksi edukatif guru termasuk dalam
 kategori sedang, sedangkan 6 peserta didik atau 22,9 % responden menyatakan
 bahwa interaksi edukatif guru di kelas termasuk dalam kategori tinggi. Dengan
 demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi edukatif guru di kelas tergolong dalam
 kategori sedang.
 2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
 IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Berdasarkan skala motivasi belajar peserta didik dengan jumlah 17 butir
 pernyataan yang telah diberikan kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep diperoleh hasil sebagai berikut:
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 Penelitian terhadap variabel motivasi belajar peserta didik kelas IV SD
 Negeri 8 Paccelang terdiri atas; Motivasi instrinsik di antaranya; Peserta didik tekun
 menghadapi tugas, tekun menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap
 bermacam-macam masalah, serta dapat mempertahankan pendapatnya. Motivasi
 ekstrinsik di antaranya; sarana dan prasarana sekolah, dan motivasi dari guru.
 Deskriptor-deskriptor penelitian terdiri atas; peserta didik mengerjakan tugas
 dengan baik dan tepat waktu, berusaha memperbaiki nilai jika nilai yang didapatkan
 kurang memuaskan, percaya diri berbicara di depan guru dan teman-teman,
 memberikan pendapat saat proses pembelajaran berlangsung, guru menyiapkan LKS
 dan media pembelajaran, sekolah menyediakan kelas yang nyaman, guru memotivasi
 peserta didik berupa pujian, guru memotivasi peserta didik berupa pemberian hadiah.
 Deskriptor-deskriptor tersebut dirumuskan dan disusun dalam bentuk item-
 item skala penilaian. Kategori diberi rentangan mulai dari yang tertinggi sampai yang
 terendah dalam bentuk angka 3, 2, dan 1, terdiri atas kategori sangat setuju, setuju,
 dan tidak setuju, untuk mengetahui tingkat persentase dari masing-masing alternatif
 jawaban yang dipilih responden pada tiap-tiap pernyataan tersebut, maka jawaban
 tersebut dihitung dengan menggunakan rumus persentase Untuk lebih
 jelasnya, persentase item-item pernyataan tersebut di distribusikan dalam bentuk tabel
 sebagai berikut:
 Tabel 4.12
 Peserta Didik Mengerjakan Tugas dengan Baik dan Tepat Waktu
 No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%) 2
 Sangat setuju 3 7 26,9% Setuju 2 19 73% Tidak setuju 1 0 0%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 2
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 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 7 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 26,9%, 19 responden menjawab setuju dengan persentase
 73%, dan tidak terdapat responden yang menjawab tidak setuju.
 Tabel 4.13
 Berusaha Memperbaiki Nilai Jika Nilai yang Diperoleh Kurang Memuaskan No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 6
 Sangat setuju 3 4 15,3 % Setuju 2 15 57,6 % Tidak setuju 1 7 26,9 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 6
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 4 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 15,3%, 15 responden menjawab setuju dengan persentase
 57,6%, dan 7 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 26,9 % .
 Tabel 4.14
 Percaya Diri Berbicara di Depan Guru dan Teman-teman No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 10
 Sangat setuju 3 2 7,6 % Setuju 2 13 50 % Tidak setuju 1 11 42,3 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 10
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 7,6%, 13 responden menjawab setuju dengan persentase
 50%, dan 11 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 42,3% .
 , Tabel 4.15
 Memberikan Pendapat Saat Proses Pembelajaran Berlangsung No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 11
 Sangat setuju 3 2 7,6% Setuju 2 9 34,6 % Tidak setuju 1 15 57,6 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 11
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 7,6%, 9 responden menjawab setuju dengan persentase
 34,6%, dan 15 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 57,6 % .
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 Tabel 4.16
 Guru Menyiapkan LKS dan Media Pembelajaran No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 13
 Sangat setuju 3 0 0 % Setuju 2 7 26,9 % Tidak setuju 1 19 73,07 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 13
 Data pada tabel menunjukkan tidak terdapat responden menjawab sangat
 setuju, 7 responden menjawab setuju dengan persentase 26,9 %, dan 19 responden
 menjawab tidak setuju dengan persentase 73,07 % .
 Tabel 4.17
 Sekolah Menyediakan Kelas yang Nyaman No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 14
 Sangat setuju 3 5 19,2 % Setuju 2 13 50 % Tidak setuju 1 8 30,7 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 14
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 19,2 %, 13 responden menjawab setuju dengan persentase
 50%, dan 8 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 30,7% .
 Tabel 4.18
 Guru Memotivasi Peserta Didik Berupa Pemberian Pujian No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 16
 Sangat setuju 3 3 11,53 % Setuju 2 11 42,3 % Tidak setuju 1 12 46,15 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 16
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 3 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 11,5%, 11 responden menjawab setuju dengan persentase
 42,3 %, dan 12 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 46,15% .
 Tabel 4.19
 Guru Memotivasi Peserta Didik Berupa Pemberian Hadiah No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 17
 Sangat setuju 3 0 0 % Setuju 2 7 26,9 %
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 Tidak setuju 1 19 73,07 % Jumlah 26 100%
 Sumber Data: Analisis skala penilaian item 17
 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang
 menjawab sangat setuju, 7 responden menjawab setuju dengan pesentase 26,9 %, dan
 19 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 73,07% .
 Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data skor motivasi belajar
 peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Tabel 4.20
 Descriptive Statistics
 Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Statistik Skor Statistik
 Sampel 26
 Skor Terendah 21,00
 Skor Tertinggi 37,00
 Rata-rata 28,46
 Standar Deviasi 4,320
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang
 diperoleh dari skor hasil angket motivasi belajar peserta didik adalah sebesar 37,00
 sedangkan skor minimumnya sebesar 18,00 dengan rata-rata skor 28,46, dan standar
 deviasi sebesar 4,320
 Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan
 perhitungan skor motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang,
 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:
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 Tabel 4.21
 Distribusi Frekuensi
 Data Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Interval Frekuensi Persentase Ket.
 X < (µ - 1,0 ) X < 24 4 15,4 % Rendah
 (µ - 1,0 ) ≤ X < (µ + 1,0 ) 24 ≤ X < 33 17 65,4 % Sedang
 (µ + 1,0 ) ≤ X 33≤ X 5 19,1 % Tinggi
 Jumlah 26 100 %
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa terdapat 4 peserta didik dengan
 persentase 15,4 % motivasi belajar peserta didik berada pada kategori rendah, 17
 peserta didik dengan persentase 65,4 % motivasi belajar peserta didik berada pada
 kategori sedang, dan 5 peserta didik dengan persentase 19,1 % motivasi belajarnya
 berada pada kategori tinggi. Data dari tabel distribusi frekuensi motivasi belajar
 peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 menunjukkan bahwa kecenderungan motivasi belajar peserta didik berpusat pada
 kategori sedang.
 3. Pengaruh Interaksi Edukatif Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta
 Didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga dengan
 menggunakan statistik inferensial, pada bagian ini akan diketahui ada tidaknya
 pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik dalam mata
 pelajaran bahasa Indonesia.
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 a. Uji Prasyarat Analisis
 1) Uji Normalitas
 Pengujian normalitas data dilakukan pada data interaksi edukatif guru
 terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia yang dilakukan pada masing-masing
 kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS
 Versi 20.
 Tabel 4.22 Hasil Analisis Uji Normalitas
 Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh dari hasil uji normalitas
 dapat disimpulkan sebagai berikut:
 Hasil SPSS Versi 20 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,602 sedangkan taraf
 signifikan yang ditetapkan adalah α = 0,05. Karena nilai sig = 0,602 > α = 0,05 maka
 dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandardized
 Residual
 N 26
 Normal Parametersa,b
 Mean 0E-7
 Std. Deviation 2.51229167
 Most Extreme Differences
 Absolute .150
 Positive .150
 Negative -.116
 Kolmogorov-Smirnov Z .765
 Asymp. Sig. (2-tailed) .602
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
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 2) Uji Linearitas.
 Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui kelinieran hubungan antara
 variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) selain itu uji linearitas akan menentukan
 apakah data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas ini
 dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 20 for windows 7.
 Tabel 4.23
 Hasil Analisis Uji Linearitas
 ANOVA Table
 Sum of
 Squares
 df Mean
 Square
 F Sig.
 MOTIVASI
 BELAJAR *
 INTERAKSI
 EDUKATIF
 Between Groups
 (Combined) 347.128 11 31.557 3.702 .012
 Linearity 308.671 1 308.671 36.213 .000
 Deviation
 from Linearity 38.457 10 3.846 .451 .895
 Within Groups 119.333 14 8.524
 Total 466.462 25
 Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS Versi 20 for windows 7
 maka diperoleh nilai Sig 0,895 > 0,05 artinya terdapat hubungan linear secara
 signifikan antara variabel interaksi edukatif (X) terhadap motivasi belajar (Y) .
 Berdasarkan nilai Fhitung = 0,451 sedangkan nilai Ftabel dengan angka df/db =
 10/14 ditemukan nilai Ftabel = 2,86. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel
 maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan linear secara signifikan antara
 variabel interaksi edukatif guru (X) terhadap motivasi belajar peserta didik (Y).
 b. Uji Korelasional
 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah interaksi edukatif memiliki
 hubungan dengan motivasi belajar peserta didik melalui bantuan SPSS Versi 20. Uji
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 korelasional dengan taraf signifikan sebesar = 0,05 dengan ketentuan data
 dikatakan memiliki hubungan apabila sig = 0,05 sedangkan data tidak memiliki
 hubungan apabila sig = 0,05, berikut hasil uji korelasional menggunakan
 korelasi product moment dengan bantuan SPSS Versi 20.
 Tabel 4.25
 Uji Korelasional (Hubungan)
 Correlations
 INTERAKSI
 EDUKATIF
 MOTIVASI
 BELAJAR
 INTERAKSI EDUKATIF
 Pearson Correlation 1 .813**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 26 26
 MOTIVASI BELAJAR
 Pearson Correlation .813** 1
 Sig. (2-tailed) .000
 N 26 26
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan analisis menggunakan SPSS 20
 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar
 , didapatkan nilai r tabel = 0,3739, dengan kaidah pengujian apabila r hitung
 lebih besar dari rtabel maka Ha diterima, karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r
 tabel ( maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima, kemudian dilihat
 dari nilai maka dapat dikatakan bahwa interaksi edukatif
 memiliki korelasi yang signifikan dengan motivasi belajar peserta didik. Hal ini
 berarti terdapat korelasi yang signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi
 belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 8
 Paccelang.
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 c. Uji Hipotesis menggunakan Analisis Regresi Sederhana
 Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh
 interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran
 bahasa indonesia kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab.Pangkep.
 1) Uji Signifikansi
 Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni variabel bebasnya adalah
 interaksi edukatif guru dan variabel terikatnya motivasi belajar peserta didik,
 sehingga untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dilakukan
 analisis regresi.
 Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
 signifikansi, yakni apakah interaksi dukatif guru berpengaruh secara signifikan
 terhadap motivasi belajar peserta didik kriteria pengujiannya ialah jika nilai sig lebih
 kecil dari nilai , berarti variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
 Y, berdasarkan analisis dari SPSS Versi 20, diperoleh hasil sebagai berikut ini.
 Tabel 4.24
 Hasil Uji Signifikansi dengan Menggunakan SPSS V 20
 ANOVAa
 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
 1
 Regression 308.671 1 308.671 46.949 .000b
 Residual 157.790 24 6.575
 Total 466.462 25
 a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
 b. Predictors: (Constant), INTERAKSI EDUKATIF
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,000
 lebih kecil dari nilai (0,000 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi
 edukatif berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik
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 2) Uji Hipotesis
 Uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana yakni untuk menguji
 bagaimana pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik
 dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 8 Paccelang.
 Hipotesis
 Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi
 belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV di SD
 Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif dengan
 motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
 IV di SD Negeri 8 Paccelang.
 Kriteria pengujian, yakni:
 Ha diterima jika nilai
 H0 ditolak jik nilai
 Tabel 4.26
 Analisis statistik uji-t menggunakan SPSS V20
 Coefficientsa
 Model Unstandardized Coefficients Standardized
 Coefficients
 t Sig.
 B Std. Error Beta
 1 (Constant) 7.805 3.056 2.554 .017
 INTERAKSI EDUKATIF .847 .124 .813 6.852 .000
 a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung = 6,852 denagn
 nilai 0,000 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada
 pengaruh yang signifikan variabel interaksi eddukatif (X) terhadap variabel motivasi
 belajar peserta didik (Y).
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 Berdasarkan tabel tersebut terdapat persamaan regresi pada kolom B,
 sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
 Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika interaksi edukatif guru
 mengalami kenaikan satu satuan, maka motivasi belajar peserta didik akan bertambah
 sebesar 0,847
 Tabel 4.27
 Kontribusi nilai koefisien determinansi menggunakan SPSS V 20
 Model Summaryb
 Model R R Square Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 .813a .662 .648 2.564
 a. Predictors: (Constant), INTERAKSI EDUKATIF
 b. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa besarnya kontribusi nilai
 koefisien determinansi atau R square pada tabel model summary sebesar 0,662 atau
 66% , jadi sumbangsi interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik
 sebesar 66%.
 Berdasarkan hasil observasi di kelas IV, pada saat proses pembelajaran
 bahasa Indonesia berlangsung, dapat dinyatakan bahwa interaksi antara guru dengan
 peserta didik jarang dilakukan, baik dalam memberi perhatian seperti menanyakan
 kabar sebelum proses pembelajaran dimulai, kurangnya respons guru terhadap
 pertanyaan peserta didik, serta guru kurang maksimal dalam menjelaskan mengenai
 tujuan pembelajaran bahasa Indonesia.
 Kurang maksimalnya interaksi edukatif guru tersebut, maka akan
 menimbulkan dampak bagi peserta didik itu sendiri, dari hasil observasi itu pula
 terlihat beberapa peserta didik yang merasa jenuh/kurang bersemangat saat proses
 pembelajaran berlangsung, beberapa peserta didik terlihat malas ketika diberi tugas,
 begitu pun saat mengerjakan tugas terkadang juga lamban ketika tidak
 diperhatikan/dikontrol oleh guru.

Page 78
						
						

66
 B. Pembahasan
 1. Interaksi edukatif guru kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec.Pangkejene
 Kab. Pangkep
 Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa interaksi guru kelas
 IV SD Negeri 8 Paccelang berada pada kategori sedang dengan skor maksimum yang
 diperoleh adalah 35,00 sedangkan skor minimum adalah 20,00 dengan rata-rata
 sebesar 24,83 dengan standar deviasi sebesar 4,143. Berdasarkan tabel distribusi
 frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 3 peserta didik atau 11,5% menyatakan interaksi
 edukatif guru masih rendah, 17 peserta didik atau 65,3% menyatakan bahwa interaksi
 edukatif guru berada dalam kategori sedang, dan 6 peserta didik atau 22,9%
 menyatakan bahwa interaksi edukatif guru berada pada kategori tinggi. Dengan
 demikian dapat disimpukan bahwa skor interaksi edukatif guru pada seluruh aspek
 penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
 Interaksi edukatif adalah hubungan dua arah antara guru dan peserta didik
 dengan sejumlah norma sebagai mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan.
 Syaiful Bahri menyatakan “Dalam interaksi edukatif unsur guru dan anak didik harus
 aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya satu unsur yang
 aktif.”
 2. Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa motivasi belajar
 peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang berada pada kategori sedang dengan
 skor maksimum yang diperoleh adalah 37,00 sedangkan skor minimum adalah 21,00
 dengan rata-rata sebesar 28,46 dan standar deviasi sebesar 4,320.
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 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 4 peserta
 didik atau 15,4% dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik termasuk
 dalam kategori rendah, 17 peserta didik atau 65,4% dinyatakan bahwa motivasi
 belajar peserta didik berada dalam kategori sedang, dan 5 atau 19,1% dinyatakan
 bahwa motivasi belajar peserta didik berada pada kategori tinggi. Dengan demikian
 dapat disimpukan bahwa skor motivasi belajar peserta didik pada seluruh aspek
 penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
 Motivasi belajar merupakan factor psikis yang bersifat non-inteektual,
 peranannya adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat
 untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak
 eneri untuk melakukan kegiatan belajar.1 Untuk lebih ilmiah lagi dalam
 menyimpulkan pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta
 didik dalam hal ini dibutuhkan uji hipotesis, sebelum melakukan uji hipotesis maka
 terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas, koefisien korelasi, dan uji
 signifikansi, kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh interaksi
 edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik.
 Untuk uji normalitas, berdasarkan analisis dengan menggunakan SPSS V 20,
 maka didapat nilai sig 0,602 berarti dalam hal ini nilai sig lebih besar dari (0,602
 0,05, sehingga dapat disimpukan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sehingga
 statistik yang digunakan adalah statistik parametrik.
 Untuk uji linearitas, berdasarkan analisis menggunakan SPSS V 20, maka
 didapatkan nilai Sig 0,895, berarti nilai sig pada interaksi edukatif guru lebih besar
 dari nilai = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear
 antara interaksi edukatif guru dengan motivasi belajat peserta didik kelas IV.
 1Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 75.
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 Untuk uji korelasi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan
 interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan
 bantuan analisis SPSS V 20, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dengan koefisien
 korelasi sebesar , didapatkan nilai r table = 0,3739, dengan kaidah
 pengujian apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka Ha diterima, karena nilai
 rhitung lebih besar dari nilai rtabel ( maka dapat dinyatakan bahwa
 Ha diterima, kemudian dilihat dari nilai dapat dinyatakan
 bahwa interaksi edukatif guru meiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi
 belajar peserta didik, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat korelasi yang
 signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dalam mata
 pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 8 Paccelang.
 Setelah melakukan beberapa uji asumsi di atas tersebut, barulah kemudian
 dilakukan uji hipotesis dimana Ha menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
 signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dalam mata
 pelajaran bahasa Indonesia dan H0 menyatakan tiidak terdapat pengaruh yang
 signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dalam mata
 pelajaran bahasa Indonesia. Setelah dilakukan analisis regresi dengan bantuan SPSS
 V 20 diperoleh hasil nilai t hitung = 6,852 dengan nilai 0,000 0,05, maka H0
 ditolak dan Ha diterima, maka kesimpulannya adalah terdapat pengaruh yang
 signifikan variabel interaksi edukatif (X) terhadap variabel motivasi belajar peserta
 didik (Y).
 Berdasarkan tabel itu pula terdapat persamaan regresi pada kolom B, sehingga
 persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
 Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika interaksi edukatif guru
 mengalami kenaikan satu satuan, maka motivasi belajar peserta didik bertambah
 0,847, berarti dalam hal ini terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi
 edukatif terhadap motivasi belajar peserta didik.
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 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fathimah
 Khoirotinisa mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul penelitian
 korelasi interaksi edukatif terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa di MTS Al
 Ma’had An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta, jika kita mencoba menghubungkannya
 dengan penelitian ini, maka akan didaptakan hasil yang hampir sama, pada hasil
 penelitian Fathimah Khoirotinisa didapatkan kesimpulan yang menyatakan bahwa
 Interaksi edukatif guru dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Al Ma’had An Nur
 Ngrukem BantulYogyakarta, berada pada kategori Sedang dan terdapat korelasi yang
 positif dan signifikan antara interaksi edukatif dengan prestasi belajar bahasa Arab
 siswa.2
 2Fatimah Khoirotinisa, Korelasi Interaksi Edukatif Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab
 Siswa MTS Al Ma’had An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah
 dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), h. 64
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 1. Deskripsi Hasil Penelitian tentang Interaksi Edukatif Guru Kelas IV SD
 Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Di bawah ini merupakan skala hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
 peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang berjumlah 26 peserta didik melalui
 instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri. Skala yang
 diberikan tersebut kemudian diberi skor pada masing-masing item yang tersedia.
 Penelitian terhadap variabel interaksi edukatif guru kelas IV SD Negeri 8
 Paccelang terdiri atas; Guru memberi perhatian kepada peserta didik, guru
 menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas dan sesuai dengan tujuan
 pembelajaran, guru menjalin komunikasi dengan peserta didik melalui tanya jawab
 dan memberi respon yang positif, guru dapat dijadikan sebagai tempat konsultasi dan
 pemberi nasihat kepada paserta didik, guru memberi sanksi/hukuman yang bersifat
 edukatif.
 Deskriptor-deskriptor penelitian terdiri atas; guru sering menanyakan kabar
 dan menyapa peserta didik dimana pun berada, guru sering memberi nasehat pada
 saat pelajaran bahasa Indonesia berlangsung, penjelasan guru dapat dimengerti
 dengan baik, guru mengadakan tanya jawab selama proses belajar mengajar
 berlangsung, guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, guru
 selalu mengoreksi dan menilai pekerjaan peserta didik dengan baik, guru sering
 memberi solusi ketika peserta didik menghadapi masalah dalam mengerjakan tugas,
 guru memberi tugas pelajaran tambahan jika peserta didik tidak mengerjakan tugas,
 49
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 guru mendatangi orangtua peserta didik saat malas ke sekolah dan nilai ulangan
 peserta didik jelek.
 Deskriptor-deskriptor tersebut dirumuskan dan disusun dalam bentuk item-
 item skala penilaian. Kategori diberi rentangan mulai dari yang tertinggi sampai yang
 terendah dalam bentuk angka 3, 2, dan 1, terdiri atas kategori sangat setuju, setuju,
 dan tidak setuju, untuk mengetahui tingkat persentase dari masing-masing alternatif
 jawaban yang dipilih responden pada tiap-tiap pernyataan tersebut, maka jawaban
 tersebut dihitung dengan menggunakan rumus persentase
 Untuk lebih
 jelasnya, persentase item-item pernyataan tersebut didistribusikan dalam bentuk tabel
 sebagai berikut:
 Tabel 4.1
 Guru Sering Menanyakan Kabar dan Menyapa Peserta Didik Dimana pun Berada
 No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%) 1
 Sangat setuju 3 2 7,6% Setuju 2 15 57,6% Tidak setuju 1 9 34,61%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 1
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 7,6%, 15 responden menjawab setuju dengan persentase
 57,6%, dan 9 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 34,61% .
 Tabel 4.2
 Guru Sering Memberi Nasehat pada Saat Pembelajaran Bahasa Indonesia Berlangsung
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 2.
 Sangat setuju 3 0 0 % Setuju 2 8 30,7% Tidak setuju 1 18 69,23%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 2
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 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat responden menjawab
 sangat setuju, 8 responden menjawab setuju dengan persentase 30,7%, dan 18
 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 69,23% .
 Tabel 4.3
 Penjelasan Guru dapat Dimengerti dengan Baik
 Sumber Data: Analisis skala penilaian item 5
 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat
 setuju, 9 responden menjawab setuju dengan persentase 34,6%, dan 17 responden
 menjawab tidak setuju dengan persentase 65,3% .
 Tabel 4.4
 Guru Mengadakan Tanya Jawab Selama Proses Belajar Mengajar Berlangsung
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 7
 Sangat setuju 3 0 0% Setuju 2 11 42,3% Tidak setuju 1 15 57,6%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 7
 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menjawab sangat
 setuju, 11 responden menjawab setuju dengan persentase 42,3%, dan 15 responden
 menjawab tidak setuju dengan persentase 57,6% .
 Tabel 4.5
 Guru Memberi Kesempatan kepada Peserta Didik untuk Bertanya No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase 8
 Sangat setuju 3 2 7,69% Setuju 2 11 42,3% Tidak setuju 1 13 50%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 8
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 7,69%, 11 responden menjawab setuju dengan persentase
 42,3%, dan 13 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 50% .
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase 5
 Sangat setuju 3 0 0% Setuju 2 9 34,6% Tidak setuju 1 17 65,3%
 Jumlah 26 100%
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 Tabel 4.6
 Guru Selalu Mengoreksi dan Menilai Pekerjaan Peserta Didik dengan Baik
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 10
 Sangat setuju 3 1 3,8% Setuju 2 8 30,7% Tidak setuju 1 17 65,3%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 10
 . Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 1 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 3,8%, 8 responden menjawab setuju dengan persentase
 30,7%, dan 17 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 65,3% .
 Tabel 4.7
 Guru Sering Memberi Solusi Ketika Peserta Didik Menghadapi Masalah dalam
 Mengerjakan Tugas
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 11.
 Sangat setuju 3 0 0% Setuju 2 12 46,1% Tidak setuju 1 14 53,8%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 11
 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang memberi
 jawaban sangat setuju, 12 responden menjawab setuju dengan persentase 46,1%, dan
 14 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 53,8% .
 Tabel 4.8
 Guru Memberi Tugas Pelajaran Tambahan Jika Saya Tidak Mengerjakan
 Tugas
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 14.
 Sangat setuju 3 0 0% Setuju 2 14 53,8% Tidak setuju 1 12 46,1%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 14
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat responden yang memberi jawaban
 sangat setuju, 14 responden menjawab setuju dengan persentase 53,8%, dan 12
 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 46,1% .
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 Tabel 4.9
 Guru Mendatangi Orangtua Peserta Didik saat Malas Ke Sekolah dan
 Nilai Ulangannya Jelek
 No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase
 16.
 Sangat setuju 3 8 30,7% Setuju 2 15 57,6% Tidak setuju 1 3 11,5%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 16
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 8 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 30,7%, 15 responden menjawab setuju dengan persentase
 57,6%, dan 3 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 11,5% .
 Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data interaksi edukatif guru
 SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Tabel 4.10
 Descriptive Statistic Interaksi Edukatif Guru Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Statistik Skor Statistik
 Sampel 26
 Skor Terendah 20,00
 Skor Tertinggi 35,00
 Rata-rata 24,83
 Standar Deviasi 4,146
 Dari tabel descriptive statistics menunjukkan bahwa interaksi edukatf guru di
 kelas IV SD Negeri 8 Paccelang yang diperoleh melalui instrumen skala
 menunjukkan bahwa skor tertinggi 35, skor terendah 20,00 skor rata-rata yang
 diperoleh adalah 24,38. Standar deviasi sebesar 4,146.
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 Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan
 perhitungan data interaksi edukatif guru pada kelas IV SD Negeri 8 Paccelang,
 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:
 Tabel 4.11
 Distribusi Frekuensi
 Data Interaksi Edukatif Guru pada Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Interval Frekuensi Persentase Ket.
 X < (µ - 1,0 ) X < 21 3 11,5 % Rendah
 (µ - 1,0 ) ≤ X < (µ + 1,0 ) 21 ≤ X < 28,4 17 65,3 % Sedang
 (µ + 1,0 ) ≤ X 28,4≤ X 6 22,9% Tinggi
 Jumlah 26 100
 Berdasarkan tabel ditribusi frekuensi di atas, diperoleh bahwa 3 peserta didik
 menyatakan interaksi edukatif guru rendah dengan persentase 11,5%, 17 peserta didik
 atau 65,3% responden menyatakan bahwa interaksi edukatif guru termasuk dalam
 kategori sedang, sedangkan 6 peserta didik atau 22,9 % responden menyatakan
 bahwa interaksi edukatif guru di kelas termasuk dalam kategori tinggi. Dengan
 demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi edukatif guru di kelas tergolong dalam
 kategori sedang.
 2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
 IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Berdasarkan skala motivasi belajar peserta didik dengan jumlah 17 butir
 pernyataan yang telah diberikan kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep diperoleh hasil sebagai berikut:
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 Penelitian terhadap variabel motivasi belajar peserta didik kelas IV SD
 Negeri 8 Paccelang terdiri atas; Motivasi instrinsik di antaranya; Peserta didik tekun
 menghadapi tugas, tekun menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap
 bermacam-macam masalah, serta dapat mempertahankan pendapatnya. Motivasi
 ekstrinsik di antaranya; sarana dan prasarana sekolah, dan motivasi dari guru.
 Deskriptor-deskriptor penelitian terdiri atas; peserta didik mengerjakan tugas
 dengan baik dan tepat waktu, berusaha memperbaiki nilai jika nilai yang didapatkan
 kurang memuaskan, percaya diri berbicara di depan guru dan teman-teman,
 memberikan pendapat saat proses pembelajaran berlangsung, guru menyiapkan LKS
 dan media pembelajaran, sekolah menyediakan kelas yang nyaman, guru memotivasi
 peserta didik berupa pujian, guru memotivasi peserta didik berupa pemberian hadiah.
 Deskriptor-deskriptor tersebut dirumuskan dan disusun dalam bentuk item-
 item skala penilaian. Kategori diberi rentangan mulai dari yang tertinggi sampai yang
 terendah dalam bentuk angka 3, 2, dan 1, terdiri atas kategori sangat setuju, setuju,
 dan tidak setuju, untuk mengetahui tingkat persentase dari masing-masing alternatif
 jawaban yang dipilih responden pada tiap-tiap pernyataan tersebut, maka jawaban
 tersebut dihitung dengan menggunakan rumus persentase Untuk lebih
 jelasnya, persentase item-item pernyataan tersebut di distribusikan dalam bentuk tabel
 sebagai berikut:
 Tabel 4.12
 Peserta Didik Mengerjakan Tugas dengan Baik dan Tepat Waktu
 No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%) 2
 Sangat setuju 3 7 26,9% Setuju 2 19 73% Tidak setuju 1 0 0%
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 2
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 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 7 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 26,9%, 19 responden menjawab setuju dengan persentase
 73%, dan tidak terdapat responden yang menjawab tidak setuju.
 Tabel 4.13
 Berusaha Memperbaiki Nilai Jika Nilai yang Diperoleh Kurang Memuaskan No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 6
 Sangat setuju 3 4 15,3 % Setuju 2 15 57,6 % Tidak setuju 1 7 26,9 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 6
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 4 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 15,3%, 15 responden menjawab setuju dengan persentase
 57,6%, dan 7 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 26,9 % .
 Tabel 4.14
 Percaya Diri Berbicara di Depan Guru dan Teman-teman No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 10
 Sangat setuju 3 2 7,6 % Setuju 2 13 50 % Tidak setuju 1 11 42,3 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 10
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 7,6%, 13 responden menjawab setuju dengan persentase
 50%, dan 11 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 42,3% .
 , Tabel 4.15
 Memberikan Pendapat Saat Proses Pembelajaran Berlangsung No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 11
 Sangat setuju 3 2 7,6% Setuju 2 9 34,6 % Tidak setuju 1 15 57,6 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 11
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 7,6%, 9 responden menjawab setuju dengan persentase
 34,6%, dan 15 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 57,6 % .
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 Tabel 4.16
 Guru Menyiapkan LKS dan Media Pembelajaran No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 13
 Sangat setuju 3 0 0 % Setuju 2 7 26,9 % Tidak setuju 1 19 73,07 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 13
 Data pada tabel menunjukkan tidak terdapat responden menjawab sangat
 setuju, 7 responden menjawab setuju dengan persentase 26,9 %, dan 19 responden
 menjawab tidak setuju dengan persentase 73,07 % .
 Tabel 4.17
 Sekolah Menyediakan Kelas yang Nyaman No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 14
 Sangat setuju 3 5 19,2 % Setuju 2 13 50 % Tidak setuju 1 8 30,7 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 14
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 19,2 %, 13 responden menjawab setuju dengan persentase
 50%, dan 8 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 30,7% .
 Tabel 4.18
 Guru Memotivasi Peserta Didik Berupa Pemberian Pujian No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 16
 Sangat setuju 3 3 11,53 % Setuju 2 11 42,3 % Tidak setuju 1 12 46,15 %
 Jumlah 26 100% Sumber Data: Analisis skala penilaian item 16
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 3 responden menjawab sangat
 setuju dengan persentase 11,5%, 11 responden menjawab setuju dengan persentase
 42,3 %, dan 12 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 46,15% .
 Tabel 4.19
 Guru Memotivasi Peserta Didik Berupa Pemberian Hadiah No. Kategori Nilai Frekuensi Percent (%)
 17
 Sangat setuju 3 0 0 % Setuju 2 7 26,9 %
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 Tidak setuju 1 19 73,07 % Jumlah 26 100%
 Sumber Data: Analisis skala penilaian item 17
 Data pada tabel menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang
 menjawab sangat setuju, 7 responden menjawab setuju dengan pesentase 26,9 %, dan
 19 responden menjawab tidak setuju dengan persentase 73,07% .
 Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data skor motivasi belajar
 peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Tabel 4.20
 Descriptive Statistics
 Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Statistik Skor Statistik
 Sampel 26
 Skor Terendah 21,00
 Skor Tertinggi 37,00
 Rata-rata 28,46
 Standar Deviasi 4,320
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang
 diperoleh dari skor hasil angket motivasi belajar peserta didik adalah sebesar 37,00
 sedangkan skor minimumnya sebesar 18,00 dengan rata-rata skor 28,46, dan standar
 deviasi sebesar 4,320
 Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan
 perhitungan skor motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang,
 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:
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 Tabel 4.21
 Distribusi Frekuensi
 Data Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Interval Frekuensi Persentase Ket.
 X < (µ - 1,0 ) X < 24 4 15,4 % Rendah
 (µ - 1,0 ) ≤ X < (µ + 1,0 ) 24 ≤ X < 33 17 65,4 % Sedang
 (µ + 1,0 ) ≤ X 33≤ X 5 19,1 % Tinggi
 Jumlah 26 100 %
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa terdapat 4 peserta didik dengan
 persentase 15,4 % motivasi belajar peserta didik berada pada kategori rendah, 17
 peserta didik dengan persentase 65,4 % motivasi belajar peserta didik berada pada
 kategori sedang, dan 5 peserta didik dengan persentase 19,1 % motivasi belajarnya
 berada pada kategori tinggi. Data dari tabel distribusi frekuensi motivasi belajar
 peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 menunjukkan bahwa kecenderungan motivasi belajar peserta didik berpusat pada
 kategori sedang.
 3. Pengaruh Interaksi Edukatif Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta
 Didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga dengan
 menggunakan statistik inferensial, pada bagian ini akan diketahui ada tidaknya
 pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik dalam mata
 pelajaran bahasa Indonesia.
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 a. Uji Prasyarat Analisis
 1) Uji Normalitas
 Pengujian normalitas data dilakukan pada data interaksi edukatif guru
 terhadap motivasi belajar bahasa Indonesia yang dilakukan pada masing-masing
 kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS
 Versi 20.
 Tabel 4.22 Hasil Analisis Uji Normalitas
 Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh dari hasil uji normalitas
 dapat disimpulkan sebagai berikut:
 Hasil SPSS Versi 20 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,602 sedangkan taraf
 signifikan yang ditetapkan adalah α = 0,05. Karena nilai sig = 0,602 > α = 0,05 maka
 dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandardized
 Residual
 N 26
 Normal Parametersa,b
 Mean 0E-7
 Std. Deviation 2.51229167
 Most Extreme Differences
 Absolute .150
 Positive .150
 Negative -.116
 Kolmogorov-Smirnov Z .765
 Asymp. Sig. (2-tailed) .602
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
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 2) Uji Linearitas.
 Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui kelinieran hubungan antara
 variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) selain itu uji linearitas akan menentukan
 apakah data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas ini
 dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Versi 20 for windows 7.
 Tabel 4.23
 Hasil Analisis Uji Linearitas
 ANOVA Table
 Sum of
 Squares
 df Mean
 Square
 F Sig.
 MOTIVASI
 BELAJAR *
 INTERAKSI
 EDUKATIF
 Between Groups
 (Combined) 347.128 11 31.557 3.702 .012
 Linearity 308.671 1 308.671 36.213 .000
 Deviation
 from Linearity 38.457 10 3.846 .451 .895
 Within Groups 119.333 14 8.524
 Total 466.462 25
 Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS Versi 20 for windows 7
 maka diperoleh nilai Sig 0,895 > 0,05 artinya terdapat hubungan linear secara
 signifikan antara variabel interaksi edukatif (X) terhadap motivasi belajar (Y) .
 Berdasarkan nilai Fhitung = 0,451 sedangkan nilai Ftabel dengan angka df/db =
 10/14 ditemukan nilai Ftabel = 2,86. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel
 maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan linear secara signifikan antara
 variabel interaksi edukatif guru (X) terhadap motivasi belajar peserta didik (Y).
 b. Uji Korelasional
 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah interaksi edukatif memiliki
 hubungan dengan motivasi belajar peserta didik melalui bantuan SPSS Versi 20. Uji
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 korelasional dengan taraf signifikan sebesar = 0,05 dengan ketentuan data
 dikatakan memiliki hubungan apabila sig = 0,05 sedangkan data tidak memiliki
 hubungan apabila sig = 0,05, berikut hasil uji korelasional menggunakan
 korelasi product moment dengan bantuan SPSS Versi 20.
 Tabel 4.25
 Uji Korelasional (Hubungan)
 Correlations
 INTERAKSI
 EDUKATIF
 MOTIVASI
 BELAJAR
 INTERAKSI EDUKATIF
 Pearson Correlation 1 .813**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 26 26
 MOTIVASI BELAJAR
 Pearson Correlation .813** 1
 Sig. (2-tailed) .000
 N 26 26
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan analisis menggunakan SPSS 20
 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar
 , didapatkan nilai r tabel = 0,3739, dengan kaidah pengujian apabila r hitung
 lebih besar dari rtabel maka Ha diterima, karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r
 tabel ( maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima, kemudian dilihat
 dari nilai maka dapat dikatakan bahwa interaksi edukatif
 memiliki korelasi yang signifikan dengan motivasi belajar peserta didik. Hal ini
 berarti terdapat korelasi yang signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi
 belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 8
 Paccelang.
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 c. Uji Hipotesis menggunakan Analisis Regresi Sederhana
 Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh
 interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran
 bahasa indonesia kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab.Pangkep.
 1) Uji Signifikansi
 Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni variabel bebasnya adalah
 interaksi edukatif guru dan variabel terikatnya motivasi belajar peserta didik,
 sehingga untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dilakukan
 analisis regresi.
 Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
 signifikansi, yakni apakah interaksi dukatif guru berpengaruh secara signifikan
 terhadap motivasi belajar peserta didik kriteria pengujiannya ialah jika nilai sig lebih
 kecil dari nilai , berarti variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
 Y, berdasarkan analisis dari SPSS Versi 20, diperoleh hasil sebagai berikut ini.
 Tabel 4.24
 Hasil Uji Signifikansi dengan Menggunakan SPSS V 20
 ANOVAa
 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
 1
 Regression 308.671 1 308.671 46.949 .000b
 Residual 157.790 24 6.575
 Total 466.462 25
 a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
 b. Predictors: (Constant), INTERAKSI EDUKATIF
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai sig adalah 0,000
 lebih kecil dari nilai (0,000 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi
 edukatif berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik
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 2) Uji Hipotesis
 Uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana yakni untuk menguji
 bagaimana pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik
 dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 8 Paccelang.
 Hipotesis
 Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi
 belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV di SD
 Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep.
 H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi edukatif dengan
 motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
 IV di SD Negeri 8 Paccelang.
 Kriteria pengujian, yakni:
 Ha diterima jika nilai
 H0 ditolak jik nilai
 Tabel 4.26
 Analisis statistik uji-t menggunakan SPSS V20
 Coefficientsa
 Model Unstandardized Coefficients Standardized
 Coefficients
 t Sig.
 B Std. Error Beta
 1 (Constant) 7.805 3.056 2.554 .017
 INTERAKSI EDUKATIF .847 .124 .813 6.852 .000
 a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung = 6,852 denagn
 nilai 0,000 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada
 pengaruh yang signifikan variabel interaksi eddukatif (X) terhadap variabel motivasi
 belajar peserta didik (Y).
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 Berdasarkan tabel tersebut terdapat persamaan regresi pada kolom B,
 sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
 Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika interaksi edukatif guru
 mengalami kenaikan satu satuan, maka motivasi belajar peserta didik akan bertambah
 sebesar 0,847
 Tabel 4.27
 Kontribusi nilai koefisien determinansi menggunakan SPSS V 20
 Model Summaryb
 Model R R Square Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 .813a .662 .648 2.564
 a. Predictors: (Constant), INTERAKSI EDUKATIF
 b. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa besarnya kontribusi nilai
 koefisien determinansi atau R square pada tabel model summary sebesar 0,662 atau
 66% , jadi sumbangsi interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik
 sebesar 66%.
 Berdasarkan hasil observasi di kelas IV, pada saat proses pembelajaran
 bahasa Indonesia berlangsung, dapat dinyatakan bahwa interaksi antara guru dengan
 peserta didik jarang dilakukan, baik dalam memberi perhatian seperti menanyakan
 kabar sebelum proses pembelajaran dimulai, kurangnya respons guru terhadap
 pertanyaan peserta didik, serta guru kurang maksimal dalam menjelaskan mengenai
 tujuan pembelajaran bahasa Indonesia.
 Kurang maksimalnya interaksi edukatif guru tersebut, maka akan
 menimbulkan dampak bagi peserta didik itu sendiri, dari hasil observasi itu pula
 terlihat beberapa peserta didik yang merasa jenuh/kurang bersemangat saat proses
 pembelajaran berlangsung, beberapa peserta didik terlihat malas ketika diberi tugas,
 begitu pun saat mengerjakan tugas terkadang juga lamban ketika tidak
 diperhatikan/dikontrol oleh guru.
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 B. Pembahasan
 1. Interaksi edukatif guru kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec.Pangkejene
 Kab. Pangkep
 Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa interaksi guru kelas
 IV SD Negeri 8 Paccelang berada pada kategori sedang dengan skor maksimum yang
 diperoleh adalah 35,00 sedangkan skor minimum adalah 20,00 dengan rata-rata
 sebesar 24,83 dengan standar deviasi sebesar 4,143. Berdasarkan tabel distribusi
 frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 3 peserta didik atau 11,5% menyatakan interaksi
 edukatif guru masih rendah, 17 peserta didik atau 65,3% menyatakan bahwa interaksi
 edukatif guru berada dalam kategori sedang, dan 6 peserta didik atau 22,9%
 menyatakan bahwa interaksi edukatif guru berada pada kategori tinggi. Dengan
 demikian dapat disimpukan bahwa skor interaksi edukatif guru pada seluruh aspek
 penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
 Interaksi edukatif adalah hubungan dua arah antara guru dan peserta didik
 dengan sejumlah norma sebagai mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan.
 Syaiful Bahri menyatakan “Dalam interaksi edukatif unsur guru dan anak didik harus
 aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya satu unsur yang
 aktif.”
 2. Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa motivasi belajar
 peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang berada pada kategori sedang dengan
 skor maksimum yang diperoleh adalah 37,00 sedangkan skor minimum adalah 21,00
 dengan rata-rata sebesar 28,46 dan standar deviasi sebesar 4,320.
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 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 4 peserta
 didik atau 15,4% dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik termasuk
 dalam kategori rendah, 17 peserta didik atau 65,4% dinyatakan bahwa motivasi
 belajar peserta didik berada dalam kategori sedang, dan 5 atau 19,1% dinyatakan
 bahwa motivasi belajar peserta didik berada pada kategori tinggi. Dengan demikian
 dapat disimpukan bahwa skor motivasi belajar peserta didik pada seluruh aspek
 penelitian ini termasuk dalam kategori sedang.
 Motivasi belajar merupakan factor psikis yang bersifat non-inteektual,
 peranannya adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat
 untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak
 eneri untuk melakukan kegiatan belajar.1 Untuk lebih ilmiah lagi dalam
 menyimpulkan pengaruh interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta
 didik dalam hal ini dibutuhkan uji hipotesis, sebelum melakukan uji hipotesis maka
 terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas, koefisien korelasi, dan uji
 signifikansi, kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh interaksi
 edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik.
 Untuk uji normalitas, berdasarkan analisis dengan menggunakan SPSS V 20,
 maka didapat nilai sig 0,602 berarti dalam hal ini nilai sig lebih besar dari (0,602
 0,05, sehingga dapat disimpukan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sehingga
 statistik yang digunakan adalah statistik parametrik.
 Untuk uji linearitas, berdasarkan analisis menggunakan SPSS V 20, maka
 didapatkan nilai Sig 0,895, berarti nilai sig pada interaksi edukatif guru lebih besar
 dari nilai = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear
 antara interaksi edukatif guru dengan motivasi belajat peserta didik kelas IV.
 1Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 75.
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 Untuk uji korelasi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan
 interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan
 bantuan analisis SPSS V 20, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dengan koefisien
 korelasi sebesar , didapatkan nilai r table = 0,3739, dengan kaidah
 pengujian apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka Ha diterima, karena nilai
 rhitung lebih besar dari nilai rtabel ( maka dapat dinyatakan bahwa
 Ha diterima, kemudian dilihat dari nilai dapat dinyatakan
 bahwa interaksi edukatif guru meiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi
 belajar peserta didik, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat korelasi yang
 signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dalam mata
 pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 8 Paccelang.
 Setelah melakukan beberapa uji asumsi di atas tersebut, barulah kemudian
 dilakukan uji hipotesis dimana Ha menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
 signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dalam mata
 pelajaran bahasa Indonesia dan H0 menyatakan tiidak terdapat pengaruh yang
 signifikan antara interaksi edukatif dengan motivasi belajar peserta didik dalam mata
 pelajaran bahasa Indonesia. Setelah dilakukan analisis regresi dengan bantuan SPSS
 V 20 diperoleh hasil nilai t hitung = 6,852 dengan nilai 0,000 0,05, maka H0
 ditolak dan Ha diterima, maka kesimpulannya adalah terdapat pengaruh yang
 signifikan variabel interaksi edukatif (X) terhadap variabel motivasi belajar peserta
 didik (Y).
 Berdasarkan tabel itu pula terdapat persamaan regresi pada kolom B, sehingga
 persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
 Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika interaksi edukatif guru
 mengalami kenaikan satu satuan, maka motivasi belajar peserta didik bertambah
 0,847, berarti dalam hal ini terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi
 edukatif terhadap motivasi belajar peserta didik.
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 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fathimah
 Khoirotinisa mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul penelitian
 korelasi interaksi edukatif terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa di MTS Al
 Ma’had An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta, jika kita mencoba menghubungkannya
 dengan penelitian ini, maka akan didaptakan hasil yang hampir sama, pada hasil
 penelitian Fathimah Khoirotinisa didapatkan kesimpulan yang menyatakan bahwa
 Interaksi edukatif guru dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Al Ma’had An Nur
 Ngrukem BantulYogyakarta, berada pada kategori Sedang dan terdapat korelasi yang
 positif dan signifikan antara interaksi edukatif dengan prestasi belajar bahasa Arab
 siswa.2
 2Fatimah Khoirotinisa, Korelasi Interaksi Edukatif Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab
 Siswa MTS Al Ma’had An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah
 dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), h. 64
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, maka penulis dapat
 menarik kesimpulan sebagai berikut:
 1. Interaksi edukatif guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran
 bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab.
 Pangkep. tergolong dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan guru jarang
 melakukan interaksi dengan peserta didik, baik dalam memberi perhatian,
 pemberian respons positif kepada peserta didik dan penyampaian tujuan
 pembelajaran dengan jelas belum maksimal.
 2. Motivasi belajar peserta didik kelas IV di SD Negeri 8 Paccelang juga
 tergolong dalam kategori sedang, karena beberapa peserta didik tersebut
 masih malas memperhatikan penjelasan guru, merasa bosan ketika diberi
 tugas, dan terkadang lamban dalam mengerjakan tugas ketika tidak
 diperhatikan oleh guru.
 3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, interaksi edukatif guru
 berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas
 IV SD Negeri 8 Paccelang Kec. Pangkajene Kab. Pangkep. Sumbangsih
 pengaruh variabel interaksi edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta
 didik sebanyak 66% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
 69

Page 104
						
						

70
 B. Implikasi Penelitian
 Penelitian ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah tentang interaksi
 edukatif guru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 dilakukan dengan menggunakan statistic, setelah menghasilkan kesimpulan-
 kesimpulan, sehingga penelitian ini berimplikasi sebagai berikut:
 1. Interaksi edukatif guru harus dilakukan, karena dapat digunakan sebagai upaya
 untuk memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.
 2. Motivasi belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Paccelang dapat
 ditingkatkan melalui interaksi edukatif guru, karena hasilnya berpengaruh
 terhadap cara belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.
 3. Interaksi edukatif guru penting dilakukan dikelas IV SD Negeri 8 Paccelang ,
 karena dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.
 C. Saran – saran
 1. Kepada Guru Bidang Studi.
 Hendaknya guru dapat membangun dan meningkatkan interaksi dengan
 peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
 motivasi belajar peserta didik.
 2. Kepada Peserta Didik
 Hendaknya peserta didik lebih memperhatikan penjelasan guru dan aktif
 dalam proses pembelajaran.
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Profil dan Data SD Negeri 8 Paccelang Kec.Pangkajene Kab.Pangkep.
 No. Statistik Sekolah : 101190202008
 Nama Sekolah : SD Negeri 8 Paccelang
 Status Sekolah : Negeri
 Alamat : JL. Maccini Baji Paccelang
 Kecamatan : Pangkajene
 Kabupaten Dati II : Pangkajene dan Kepulauan
 Propinsi : Sulawesi Selatan
 Keadaan Guru (Tenaga Pendidik)
 No Nama Jabatan
 1 Hj. Wahidah, S.Pd.,M.Pd Kepala Sekolah
 2 St. Aisyah, S.Pd Guru PAI
 3 Hj. Salma, S.Pd Guru Kelas
 4 Munsyir. M, S.Pd Guru Kelas
 5 Hasmawaty, S.Pd Guru Kelas
 6 Nurhana, S.Pd Guru Kelas
 7 Muhammad Basri Guru Kelas
 8 St. Samirah, S.Pd Guru Kelas
 9 Syaiful Bahri Guru Kelas
 Non PNS -
 1 Musdalifah, S.Pd Tenaga Honorer
 2 Nur Intang, S.Pd Tenaga Honorer
 3 Ismaya Djamil, S.Pd Guru Kelas
 4 Syamsul Alam, S.Pd Perpustakaan
 5 Sulaiman Bujang Sekolah
 6 Muh. Alif Razak Guru Penjaskes
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Jumlah Murid (Peserta Didik)
 No Kelas Jumlah
 1 I 40
 2 II 36
 3 III/A 27
 4 III/B 25
 5 IV 26
 6 V 39
 7 VI 34
 Nama dan Jumlah Peserta didik Kelas IV SD Negeri 8 Paccelang
 No Nama Responden
 1 Agung Gumelar
 2 Alfiansyah
 3 Andi Fahrul
 4 Asri
 5 Chikita Tiara
 6 Dian Fahra Irawati
 7 Dian Lestari
 8 Muh. Firmansyah
 9 Kaisar
 10 Muh. Ridwan Raihan
 11 Muhammad Fahmi
 12 Muhammad Fatir
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13 Muhammad Saleh Tahir
 14 Muhammad Wahyu
 15 Nabiah D
 16 Nadia
 17 Nur Aliyah
 18 Nur Bintang
 19 Nur Hijrah Antariksawan
 20 Putri Ameliah
 21 Rafli
 22 Rismal Basri
 23 Salwa
 24 Suci Ramadhani
 25 Syamsul Ma’arif
 26 Ummu Ukasyah
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DAFTAR ITEM PERNYATAAN ANGKET VALID DAN TIDAK
 VALID MENGENAI RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
 INTERAKSI EDUKATIF GURU.
 No Pernyataan Hasil hitung
 menggunakan
 Spss v 20
 Valid/Tidak
 Valid
 1. Guru sering menanyakan kabar dan menyapa dimana pun berada
 0,554
 Valid
 2. Guru sering memberi nasehat pada saat pelajaran bahasa indonesia berlangsung.
 0,764
 Valid
 3. Guru jarang menanyakan kabar dan menyapa dimana pun berada
 0,895
 Valid
 4. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran menarik
 dan tidak membosankan.
 0,454
 Valid
 5. Guru dalam berkomunikasi dengan siswa mudah
 dipahami.
 -0,283
 Tidak Valid
 6. Penjelasan guru dapat dimengerti dengan baik.
 0,565
 Valid
 7. Guru menanyakan materi yang diajarkan minggu
 lalu.
 0,475
 Valid
 8. Guru mengadakan tanya jawab selama proses belajar
 mengajar berlangsung.
 0,403
 Valid
 9. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
 Bertanya
 0,798
 Valid
 10. Sebelum pelajaran diakhiri guru memberikan
 pertanyaan tentang materi yang baru
 0,611
 Valid
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diajarkan.
 11. Guru saya mengeluarkan siswa yang mengganggu saat pelajaran berlangsung*
 0,359
 Tidak valid
 12. Guru selalu mengoreksi dan menilai pekerjaan siswa.
 0,627
 Valid
 13. Guru selalu menjawab pertanyaan siswa dengan baik. *
 0,293
 Tidak valid
 14. Guru sering memberi solusi ketika siswa menghadapi masalah dalam mengerjakan tugas.
 0,764
 Valid
 15. Guru selalu membimbing saat mengerjakan tugas.
 0,469
 Valid
 16. Guru tidak pernah memberi solusi ketika siswa menghaapi masalah dalam belajar.
 0,341
 Tidak valid
 17 Guru memberi tugas pelajaran tambahan jika saya tidak mengerjakan tugas.
 0,425
 Valid
 18 Guru sering memarahi siswa yang nakal.
 0,135
 Tidak Valid
 19 Guru mendatangi orangtua saya saat malas ke sekolah dan
 nilai ulangan saya jelek.
 0,771
 Valid
 20 Guru saya mengeluarkan siswa yang mengganggu saat pelajaran berlangsung.*
 0,115
 Tidak Valid
 Dari hasil uji valid, 5,11, 13, dan 20 item yang tidak valid, karena
 nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel, dimana nilai rtabel pada signifikan 0,05
 dengan uji 2 sisi dan jumlah responden (N) = 26 maka di dapat rtabel yaitu 0,388,
 karena ketentuannya adalah item kuesioner valid jika nilai rhitung rtabel.
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RELIABILITAS INTERAKSI EDUKATIF
 Scale: interaksi
 N %
 Cases
 Valid 26 100,0
 Excludeda 0 ,0
 Total 26 100,0
 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
 Item-Total Statistics
 Scale Mean if
 Item Deleted
 Scale Variance if
 Item Deleted
 Corrected Item-
 Total Correlation
 Cronbach's Alpha
 if Item Deleted
 VAR00001 6,73 3,085 ,680 ,281
 VAR00002 6,92 5,274 -,429 ,619
 VAR00003 6,46 3,538 ,627 ,349
 VAR00004 6,92 5,674 -,583 ,653
 VAR00006 6,81 3,362 ,492 ,350
 VAR00007 6,35 4,235 ,332 ,448
 VAR00009 6,54 3,378 ,619 ,330
 VAR00010 6,73 3,165 ,627 ,302
 VAR00012 6,88 3,226 ,587 ,317
 VAR00014 6,50 3,620 ,497 ,374
 VAR00015 6,77 3,225 ,580 ,318
 VAR00016 6,77 6,185 -,752 ,692
 Dari hasil tersebut di atas di dapat nilai Alpha sebesar 0,478, sehingga dapat
 dinyatakan bahwa instrumen tersebut reliabel karen nilai rhitung lebih tinggi dari nilai rtabel,
 dimana nilai rtabel pada signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah responden (N) = 26
 maka di dapat rtabel yaitu 0,388.
 Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha N of Items
 ,478 12
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RELIABILITAS MOTIVASI BELAJAR
 Scale: MOTIVASI BELAJAR
 Item-Total Statistics
 Scale Mean if
 Item Deleted
 Scale Variance
 if Item Deleted
 Corrected Item-
 Total
 Correlation
 Cronbach's
 Alpha if Item
 Deleted
 1 14,0000 30,480 ,791 ,908
 3 13,7308 31,965 ,729 ,910
 4 14,2308 36,825 ,327 ,932
 5 13,8077 31,842 ,641 ,911
 6 14,0769 31,514 ,587 ,912
 7 13,6154 34,166 ,405 ,916
 8 13,7692 32,185 ,611 ,912
 10
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 21
 22
 23
 25
 14,0000
 13,7308
 14,0385
 14,0000
 14,1923
 13,7308
 13,8077
 14,0769
 13,6154
 13,8077
 14,0000
 30,480
 31,965
 30,998
 30,480
 37,282
 31,965
 31,842
 31,514
 34,166
 31,842
 30,480
 ,791
 ,729
 ,685
 ,791
 -,395
 ,729
 ,641
 ,587
 ,405
 ,641
 ,791
 ,908
 ,910
 ,910
 ,908
 ,933
 ,910
 ,911
 ,912
 ,916
 ,911
 ,908
 Dari hasil tersebut di atas di dapat nilai Alpha sebesar 0, 917, sehingga dapat
 dinyatakan bahwa instrumen tersebut reliabel karen nilai rhitung lebih tinggi dari nilai rtabel,
 Case Processing Summary
 N %
 Cases
 Valid 26 100,0
 Excludeda 0 ,0
 Total 26 100,0
 a. Listwise deletion based on all variables in the
 procedure.
 Reliability Statistics
 Cronbach's
 Alpha
 N of Items
 ,917 22
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dimana nilai rtabel pada signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah responen (N) = 26 maka
 di dapat rtabel yaitu 0,388.
 DAFTAR ITEM PERNYATAAN ANGKET VALID DAN TIDAK VALID
 MENGENAI MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
 No Pernyataan Hasil hitung
 menggunakan
 Spss v 20
 Valid/Tidak
 Valid
 1 Saya mengerjakan tugas pelajaran bahasa
 indonesia dengan sungguh-sungguh
 0,754
 Valid
 2 Saya mengerjakan sendiri tugas bahasa indonesia
 yang diberikan oleh guru.
 -0,336
 Tidak Valid
 3 Saya mengerjakan tugas dengan baik dan tepat
 waktu
 0,839
 Valid
 4 Saya sering terlambat mengerjakan tugas
 0,394
 Valid
 5 Saya dibantu teman mengerjakan soal atau PR
 bahasa indonesia.
 0,608
 Valid
 6 Saya kurang bersemangat belajar jika mengerjakan
 soal yang sulit.
 0,590
 Valid
 7
 Jika nilai pelajaran bahasa indonesia saya jelek,
 saya akan terus rajin belajar agar nilai saya jadi
 baik
 0,444
 Valid
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8
 Saya kurang menyukai jika diberi tugas bahasa
 Indonesia
 0,670
 Valid
 9 Saya bertanya kepada guru mengenai materi yang
 belum saya pahami.
 0,063
 Tidak Valid
 10 Saya menyukai pelajaran bahasa indonesia jika
 diberi permainan
 0,786
 Valid
 11 Saya tidak menyukai pelajaran bahasa indonesia
 jika guru hanya berceramah saja
 0,146
 Tidak Valid
 12 Saya lebih senang jika belajar secara sendiri-
 sendiri.
 0,223
 Tidak Valid
 13 Saya senang belajar bahasa indonesia jika dibentuk
 kelompok-kelompok.
 0,135
 Tidak Valid
 14
 Saya diam meskipun saya tidak mengerti materi
 yang diajarkan.
 0,839
 Valid
 15 Saya percaya diri berbicara di depan guru dan
 teman-teman kelas.
 0,639
 Valid
 16 Saya memberikan pendapat saat pelajaran bahasa
 Indonesia.
 0,545
 Valid
 17 Saya gugup jika berbicara di depan guru dan
 teman-teman kelas.
 0,754
 Valid
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18 Guru menyiapkan LKS dan media saat pelajaran
 bahasa indonesia.
 0,399
 Valid
 19 Sekolah menyediakan kelas yang nyaman untuk
 belajar.
 0,839
 Valid
 20 Saya dipuji oleh guru jika bisa menjawab
 pertanyaan dengan baik.
 -0,511
 Tidak Valid
 21
 Saya rajin keperpustakaan jika diajak oleh guru
 0,608
 Valid
 22 Saya senang membaca buku diperpustakaan
 bersama guru
 0,590
 Valid
 23 Saya senang mendapat nilai ulangan yang bagus
 karena diberi hadiah.
 0,444
 Valid
 24 Guru memberi hadiah jika nilai ulangan saya
 bagus.
 - 0,498
 Tidak Valid
 25 Guru memberi nilai jelek jika jawabannya salah.
 0,774
 Valid
 Jumlah item valid - 22
 Jumlah item tidak valid - 7
 Dari hasil uji valid, item 2,9,11,12,13,20,24 yang tidak valid, karena nilai rhitung lebih
 kecil dari nilai rtabel , dimana nilai rtabel pada signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah
 responden (N) = 26 maka di dapat rtabel yaitu 0,388, karena ketentuannya adalah item
 kuesioner valid jika nilai rhitung rtabel.
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP INTERAKSI
 EDUKATIF GURU
 Nama :
 Hari/ Tanggal :
 Tempat/ Tgl Lahir :
 Petunjuk
 1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti.
 2. Tuliskan nama, hari, dan tempat tanggal lahir.
 3. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.
 No Pernyataan Sangat setuju
 Setuju Tidak Setuju
 1 Guru sering menanyakan kabar dan menyapa dimana pun berada
 2 Guru sering memberi nasehat pada saat pelajaran bahasa indonesia berlangsung.
 3 Guru jarang menanyakan kabar dan menyapa dimana pun berada
 4 Guru dalam menyampaikan materi pelajaran menarik
 dan tidak membosankan.
 5 Penjelasan guru dapat dimengerti dengan baik.
 6 Guru menanyakan materi yang diajarkan minggu
 lalu.
 7 Guru mengadakan tanya jawab selama proses belajar

Page 121
						
						

mengajar berlangsung.
 8 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
 bertanya
 9 Sebelum pelajaran diakhiri guru memberikan
 pertanyaan tentang materi yang baru diajarkan.
 10 Guru selalu mengoreksi dan menilai pekerjaan siswa.
 11 Guru sering memberi solusi ketika siswa menghadapi masalah dalam mengerjakan tugas.
 12 Guru selalu membimbing saat mengerjakan tugas.
 13 Guru tidak pernah memberi solusi ketika siswa menghadapi masalah dalam belajar.
 14 Guru memberi tugas pelajaran tambahan jika saya tidak mengerjakan tugas.
 15 Guru sering memarahi siswa yang nakal.
 16 Guru mendatangi orangtua saya saat malas ke sekolah dan nilai ulangan saya jelek.
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
 Nama :
 Hari/ Tanggal :
 Tempat/ Tgl Lahir :
 Petunjuk
 1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti.
 2. Tuliskan nama, hari, dan tempat/ Tgl lahir.
 3. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.
 No Pernyataan Sangat
 Setuju
 Setuju Tidak
 Setuju
 1. Saya mengerjakan tugas pelajaran bahasa
 Indonesia dengan sungguh-sungguh
 2. Saya mengerjakan tugas dengan baik dan tepat
 waktu
 3. Saya sering terlambat mengerjakan tugas
 4. Saya dibantu teman mengerjakan soal atau PR
 bahasa Indonesia.
 5. Saya kurang bersemangat belajar jika mengerjakan
 soal yang sulit.
 6. Jika nilai pelajaran bahasa indonesia saya jelek,
 saya akan terus rajin belajar agar nilai saya jadi
 baik
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7 Saya kurang menyukai jika diberi tugas bahasa
 Indonesia
 8. Saya menyukai pelajaran bahasa indonesia jika
 diberi permainan
 9. Saya diam meskipun saya tidak mengerti materi
 yang diajarkan.
 10. Saya percaya diri berbicara di depan guru dan
 teman-teman kelas.
 11. Saya memberikan pendapat saat pelajaran bahasa
 Indonesia.
 12 Saya gugup jika berbicara di depan guru dan
 teman-teman kelas.
 13 Guru menyiapkan LKS dan media saat pelajaran
 bahasa Indonesia.
 14 Sekolah menyediakan kelas yang nyaman untuk
 belajar.
 15 Saya rajin keperpustakaan jika diajak oleh guru
 16 Saya senang mendapat pujian dari guru ketika
 jawaban saya baik dan benar.
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17 Saya senang mendapat nilai ulangan yang bagus
 karena diberi hadiah oleh guru.
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TABEL DESKRIPTIF
 Statistics
 Frekuensi Interaksi Edukatif VAR00001
 N Valid 26
 Missing 0
 Mean 24.8346
 Median 23.0000
 Std. Deviation 4.14803
 Variance 17.206
 Std. Error of Kurtosis .887
 Range 15.00
 Minimum 20.00
 Maximum 35.00
 Sum 634.00
 VAR00001
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent
 Valid
 20.00 3 11.5 11.5 11.5
 21.00 8 30.8 30.8 42.3
 22.00 1 3.8 3.8 46.2
 23.00 2 7.7 7.7 53.8
 25.00 3 11.5 11.5 65.4
 26.00 1 3.8 3.8 69.2
 27.00 2 7.7 7.7 76.9
 28.00 1 3.8 3.8 80.8
 29.00 1 3.8 3.8 84.6
 30.00 2 7.7 7.7 92.3
 31.00 1 3.8 3.8 96.2
 35.00 1 3.8 3.8 100.0
 Total 26 100.0 100.0
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Statistics
 Motivasi Belajar
 N Valid 26
 Missing 0
 Mean 28.46
 Median 28.50
 Std. Deviation 4.320
 Variance 18.658
 Std. Error of Kurtosis .887
 Range 16
 Minimum 21
 Maximum 37
 Sum 740
 motivasi
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent
 Valid
 21 1 3.8 3.8 3.8
 22 1 3.8 3.8 7.7
 23 2 7.7 7.7 15.4
 25 4 15.4 15.4 30.8
 27 4 15.4 15.4 46.2
 28 1 3.8 3.8 50.0
 29 4 15.4 15.4 65.4
 30 2 7.7 7.7 73.1
 32 2 7.7 7.7 80.8
 33 1 3.8 3.8 84.6
 35 3 11.5 11.5 96.2
 37 1 3.8 3.8 100.0
 Total 26 100.0 100.0
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UJI PRASYARAT
 UJI NORMALITAS DATA
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandardized
 Residual
 N 26
 Normal Parametersa,b
 Mean 0E-7
 Std. Deviation 2.51229167
 Most Extreme Differences
 Absolute .150
 Positive .150
 Negative -.116
 Kolmogorov-Smirnov Z .765
 Asymp. Sig. (2-tailed) .602
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
 UJI LINEARITAS
 ANOVA Table
 Sum of
 Squares
 df Mean
 Square
 F Sig.
 MOTIVASI
 BELAJAR *
 INTERAKSI
 EDUKATIF
 Between Groups
 (Combined) 347.128 11 31.557 3.702 .012
 Linearity 308.671 1 308.671 36.213 .000
 Deviation from
 Linearity 38.457 10 3.846 .451 .895
 Within Groups 119.333 14 8.524
 Total 466.462 25
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UJI KORELASIONAL (HUBUNGAN)
 Correlations
 INTERAKSI
 EDUKATIF
 MOTIVASI
 BELAJAR
 INTERAKSI EDUKATIF
 Pearson Correlation 1 .813**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 26 26
 MOTIVASI BELAJAR
 Pearson Correlation .813** 1
 Sig. (2-tailed) .000
 N 26 26
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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REGRESI LINEAR SEDERHANA
 Model Summaryb
 Model R R Square Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 .813a .662 .648 2.564
 a. Predictors: (Constant), INTERAKSI EDUKATIF
 b. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
 ANOVAa
 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
 1
 Regression 308.671 1 308.671 46.949 .000b
 Residual 157.790 24 6.575
 Total 466.462 25
 a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
 b. Predictors: (Constant), INTERAKSI EDUKATIF
 Coefficientsa
 Model Unstandardized Coefficients Standardized
 Coefficients
 t Sig.
 B Std. Error Beta
 1 (Constant) 7.805 3.056 2.554 .017
 INTERAKSI EDUKATIF .847 .124 .813 6.852 .000
 a. Dependent Variable: MOTIVASI BELAJAR
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